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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Materi P dan K  

Nomor: 158 Tahun 1987-Nomor:0543b/u/1987 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 Tidak ا  1

dilambangkan 

 T ط  16

 Ẓ ظ  B 17 ب  2

 ‘ ع  T 18 ت  3

 G غ  Ṡ 19 ث  4

 F ف J 20 ج  5

 Q ق  Ḥ 21 ح  6

 K ك Kh 22 خ  7

 L ل  D 23 د  8

 M م Ż 24 ذ  9

 N ن R 25 ر  10

 W و Z 26 ز  11

 H ه S 27 س   12

 ’ ء Sy 28 ش   13

 Y ي Ṣ 29 ص  14

    Ḍ ض  15

 

2. Vokal 

 Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal Tunggal Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fathah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 
 

b. Vokal Rangkap  

Vokal Rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara hakikat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan 

Huruf  

 Fathah dan ya Ai ي  

 Fathah dan wau Au و  

 

Contoh:  

Kaifa :   ك يْف 

Haula   :   ه وْل 

3.  Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda  

 Fathah dan ya Ā  ا  /ي

 Fathah dan wau Ī ي  

 Dammah dan ي  

wau 

Ū 
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Contoh: 

qala:        ق ال 

rama:     ى م   ر 

qila:        قِيْل 

yaqulu:     ي ق وْل 

 

 
4. Ta Marbutah (ة) 

Trasliterasi untuk ta marbutoh ada dua. 

a. Ta Marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fathah, 

kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atas mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

raudah al-atfal/raudatul atfal    :  ْة  الْا طْلف ال وْض   ر 

al-madinah al-munawwarah/ : دِيْن ة  ال ة  ا لم  ر  ن وَّ م   
al-madinatul munawwarah 

talhah  :                            ة  ط لْح 
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Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi. Seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr, Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf 
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ABSTRAK 

 

Nama : Khairi Riyadhi 

NIM : 160603184 

Fakultas/Prodi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan Syariah 

Judul : Analisis Penerapan Manajemen Risiko Mobile 

Banking pada BSI Kantor Cabang Daud 

Beureueh 1 Kota Banda Aceh 

Tebal : 96 Halaman 

Pembimbing I : Inayatillah, MA.Ek 

Pembimbing II : Isnaliana, S.H.I., M.A 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan manajemen 

risiko mobile banking pada BSI Kantor Cabang Daud Beureueh 1 

Kota Banda Aceh. Hal tersebut dikarenakan banyaknya nasabah 

yang mengeluh atas penggunaan layanan mobile banking di Bank 

Syariah Indonesia ini memberikan risiko terhadap nasabahnya yang 

dilihat pada kolom komentar yang terdapat pada ulasan BSI Mobile 

di playstore. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif, yaitu pendekatan deskriptif dengan metode pengumpulan 

data melalui wawancara dan dokumentasi. Kesimpulan dari analisis 

yang dilakukan oleh BSI Kantor Cabang Daud Beureuh 1 Kota 

Banda Aceh dalam hal ini adalah melakukan mitigasi atau 

pencegahan yaitu pihak bank melakukan pencegahan sebelum 

terjadinya risiko. Adapun manajemen risiko BSI Mobile ini yaitu 

dengan cara mengidentifikasi risiko, mengukur risiko, 

mengendalikan risiko, dan melakukan pemeliharaan (maintenance) 

pada layanan tersebut. 

 

Kata kunci: Manajemen Risiko, Mobile Banking. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pengembangan layanan perbankan tidak lagi hanya dengan 

slogan layanan yang aman dan terpercaya, namun juga mampu 

memberikan layanan yang disesuaikan dengan kebutuhan nasabah 

yang telah berkembang searah dengan perkembangan teknologi dan 

gaya hidup. Salah satu bentuk layanan yang dikembangkan oleh 

bank adalah layanan online banking. Online banking adalah layanan 

transaksi perbankan yang dapat dilakukan oleh nasabah baik dari 

rumah, tempat usaha atau di lokasi-lokasi lain yang bukan di lokasi 

bank yang riil (kantor cabang) dengan menggunakan media 

komunikasi seperti komputer, telepon seluler dan telepon rumah, 

Bank Indonesia membagi layanan e-banking menjadi 4 kategori, 

yaitu internet banking, mobile banking, phone banking dan SMS 

banking. Akan tetapi perkembangan teknologi informasi saat ini 

yang sangat pesat membuat keempat layanan tersebut semakin sulit 

untuk dibedakan (Safitri, 2016). 

Bank Syariah Indonesia (BSI) merupakan merger dari tiga 

anak perusahaan BUMN bidang perbankan yaitu Bank Rakyat 

Indonesia Syariah, Bank Syariah Mandiri, dan juga BNI Syariah. 

BSI berdiri ”padai1 Februarii2021”. Penggabunganiiniidilakukan 

untukimenyatukan ketigaibank syariahitersebut danibertujuan 

untukimengoptimalkan potensiikeuangan daniekonomiisyariah 

Indonesiaiyang besari (Bankbsi.co.id, 2021). Tentunya Bank 
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Syariah Indonesia ini melakukan kegiataniusaha yangitidak 

bertentanganidengan prinsipiprinsipisyariah, yang dimanaitidak 

mengandungiunsuririba,imaisir,igharar, haramidanizalim. Adapun 

tugas utama bank adalah mengalihkan dana yang tersedia dari 

penabung kepada pengguna dana, kemudian di gunakan untuk 

membeli barang dan jasa-jasa di samping untuk investasi, sehingga 

ekonomi dapat tumbuh dan meningkatkan standar kehidupan 

(Wangsawidjaja, 2012:61). 

Saat ini layanan perbankan sudah merupakan kebutuhan 

masyarakat, transaksi perbankan merupakan suatu “keharusan”. 

Untuk memudahkan transaksi perbankan, ditawarkan suatu produk 

yang berfungsi mendukung berbagai kegiatan nasabah perbankan 

yaitu mobile banking. Nasabah maupun bank sama-sama 

mendapatkan keuntungan dengan adanya mobile banking. Nasabah 

akan mendapatkan informasi perbankan secara cepat, efektif dan 

efisien, serta dapat mengurangi waktu tunggu nasabah dalam 

melakukan transaksi perbankan. Sementara bagi bank itu sendiri, 

produk dengan teknologi informasi semakin memudahkan mereka 

untuk mengurangi pekerjaan karyawan khususnya teller dan atau 

customer service (Hadi, 2015). 

Pada saat ini masyarakat sudah menggunakan teknologi yang 

dimana sudah di atas rata-rata, dimana salah satunya masyarakat 

sudah menggunakan smartphone yang canggih dan bisa mengakses 

internet atau penggunaan layanan internet (Mewengkang dan 

Tangkudu, 2016). Mobile Banking yang juga dikenal sebagai M-
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Banking, SMS banking, dan lain sebagainya, merupakan sebuah 

terminal yang dapat digunakan sebagai performing balance checks, 

transaksi keuangan, serta pembayaran dengan menggunakan alat 

bergerak seperti mobile phone. Praktek mobile banking ini jelas akan 

mengubah strategi bank dalam menjalankan kegiatannya. 

Setidaknya ada factor baru yang bisa mempengaruhi pengkajian 

suatu bank untuk membuka cabang baru atau menambah ATM. 

Mobile banking memungkinkan nasabah untuk melakukan 

pembayaran-pembayaran secara online. Selain itu, dengan mobile 

banking, bank bisa meningkatkan kecepatan layanan dan jangkauan 

dalam aktivitas perbankan (FadlanidaniDewantara, 2018). 

Penggabungan ketiga anak perusahaan BUMN ini membuat 

peningkatan yang sangat signifikan terhadap pemakaian atau 

penggunaan BSI Mobile, karena dengan merger bank tentunya 

nasabah yang menggunakan layanan mobile banking dari ketiga 

bank tersebut disatukan dalam Bank Syariah Indonesia.iHal 

tersebutidapat kitailihat berdasarkanitabeliberikut: 

Tabel 1.1 

Daftar Pengguna BSI Mobile 

Bank 
Mobile Banking 

Register User 

Mobile Banking 

Active User  

BSM 1.531.119 580.858 

BNIS 841.414 494.396 

BRIS 748.084 300.008 

BSI 3.120.617 1.375.262 

Sumber: BSI Banda Aceh, 2021. 
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Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat dilihat bahwa dengan 

adanya penggabungan ketiga bank syariah menjadi Bank Syariah 

Indonesia membuat peningkatan pengguna mobile banking, karena 

nasabah pada ketiga bank tersebut juga digabungkan. Saat ini 

nasabah yang sudah melakukan registrasi layanan mobile banking 

pada BSI atau BSI mobile yaitu sebanyak 3.120.617 nasabah, 

sedangkan jumlah nasabah yang aktif menggunakan layanan BSI 

mobile tersebut sebanyak 1.375.262 nasabah, yang dimana Register 

User adalah nasabah yang melakukan pendaftaran mobile banking 

dan Active User adalah nasabah yang aktif menggunakan mobile 

banking. Adanya peningkatan nasabah khususnya pengguna layanan 

mobile banking ini berpeluang besar untuk terjadinya peningkatan 

fee based income melalui active user BSI mobile tersebut. 

Walaupun tersedianya mobile banking memberikan efek 

positif bagi masyarakat tetapi tidak sedikit juga masyarakat yang 

merasakan khawatir dan resah untuk melakukan transaksi 

menggunakan mobile banking (Fadlan dan Dewantara, 2018). 

Mobile banking bukan hanya dapat memberikan kemudahan saja 

namun ada juga risiko yang harus diterima oleh nasabah. Risiko 

secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu, risiko 

spekulatif (speculative risk) dan risiko murni (pure risk). Risiko 

spekulatif adalah risiko yang mengandung dua kemungkinan, yaitu 

kemungkinan yang menguntungkan atau kemungkinan yang 

merugikan (Hanafi, 2014).  
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Risiko adalah ketidakpastian yang berdampak pada sasaran 

(Susilo dan Kaho, 2018:34). Secara umum dalam beberapa hal 

nasabah sebagai pengguna jasa perbankan sering kali berada dalam 

posisi yang kurang diuntungkan apabila terjadi kasus-kasus yang 

ditimbulkan dari mobile banking (Westra dan Prameswari, 2020). 

Pihak nasabah sebagai konsumen menjadi pihak yang paling lemah 

ketika terjadinya kesalahan sehingga dengan adanya hal tersebut 

tidak jarang nasabah akan menjadi sangat dirugikan (Wanda, 2020). 

Nasabah yang merasa dirugikan akan meminta pertanggung jawaban 

pihak bank terhadap suatu kejadian yang dialami dari mobile 

banking (Korosando dan Fince, 2020). Akan tetapi komplain yang 

di lakukan oleh nasabah tidak semua langsung dikabulkan oleh pihak 

bank karena proses yang di lakukan untuk memperbaiki kesalahan 

itu akan membutuhkan waktu sehingga dapat membuat nasabah 

menjadi kesal dan tidak sabar menunggu penyelesaian yang di 

lakukan oleh pihak bank. Dengan adanya kesalahan dari mobile 

banking tersebut maka kegiatan transaksi yang ingin di lakukan oleh 

nasabah menjadi sedikit terhambat (Eliza, 2017). 

Apabila dilihat dari rating dan ulasan pada aplikasi BSI 

Mobile di play store, menunjukkan bahwa masih banyak risiko yang 

diberikan, dan belum dapat memuaskan nasabah dalam 

penggunaannya. Dapat dilihat pada rating dan kolom ulasan yang di 

sediakan oleh pihak play store. 
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Gambar 1.1 

Rating Dan Ulasan BSI Mobile Banking (Play Store) 

 

Sumber: Play Store, 26 April 2021. 

Berdasarkan gambar di atas, total rating dan ulasan pada 

aplikasi BSI mobile banking mencapai rating 3,8 dan 32.253 ulasan. 

Kemudian bintang 5 yang diberikan oleh pengguna menempati 

posisi tertinggi. Namun demikan, terdapat beberapa rating dan 

ulasan yang menunjukkan bahwa aplikasi BSI Mobile belum dapat 

memberikan jaminan bagi para penggunanya. Hal ini dapat dilihat 

dari total rating bintang 1 yang menempati peringkat kedua setelah 

bintang 5. 

Pada kolom ulasan, masih banyak para nasabah yang 

mengeluhkan kinerja dan kualitas layanan yang memberikan risiko 

terhadap penggunanya dari aplikasi BSI Mobile tersebut. Hal ini 

dapat dilihat dari gambar berikut: 
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Gambar 1.2 

Ulasan Bintang 1 Aplikasi BSI Mobile 

 

Sumber: Play Store, 26 April 2021. 

Dari ulasan di atas dapat dilihat bahwa masih banyak 

pengguna yang mengeluhkan kinerja dari aplikasi BSI Mobile. 

Terdapat banyak keluhan dari pengguna yang bahwasannya pihak 

BSI masih banyak memberikan risiko terhadap penggunanya, seperti 

aktivasi atau pengecekan aplikasi yang berulang kali, menjadi 

semakin rumit, dan transaksi dikenakan biaya admin juga 

dikeluhkan oleh nasabah pengguna BSI Mobile. 
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Efisiensi suatu bank setidaknya harus diikuti oleh 

manajemen risiko yang baik, sehingga selain bisa mendapatkan 

keuntungan yang maksimal, suatu bank juga dituntut untuk bisa 

mengendalikan risiko-risiko yang ada. Salah satu jenis industri 

perbankan yang juga mengalami berbagai risiko dalam usahanya 

adalah perbankan syariah, yang dalam satu dasawarsa terakhir ini 

mengalami perkembangan yang cukup pesat. Statistik perbankan 

syariah Indonesia mencatat bahwa dari tahun 2004 hingga tahun 

2009, pertumbuhan aset perbankan syariah yang meliputi bank 

syariah dan unit usaha syariah mencapai sekitar 300% yaitu sebesar 

15 triliun rupiah pada tahun 2004 menjadi 66 triliun pada tahun 2009 

(Prasetya, 2011). 

Walaupun setiap risiko yang didapat oleh nasabah dalam 

menggunakan mobile banking tidak bisa untuk dihilangkan, tetapi 

tidak menutup kemungkinan risiko tersebut dapat diminimalisir atau 

dikendalikan melalui sebuah manajemen risiko. Dengan adanya 

manajemen risiko yang efektif oleh bank akan menghasilkan tingkat 

kinerja dan kesehatan yang baik bagi bank yang bersangkutan dan 

akan membuat setiap risiko yang dialami oleh nasabah saat 

menggunakan mobile banking jadi bisa terkendali. Adapun risiko-

risiko yang didapat oleh nasabah seperti kerusakan atau maintenance 

pada mobile banking, sehingga nasabah tidak bisa melakukan 

transaksi, uang tidak terkirim tetapi saldo berkurang dengan 

sendirinya, kejahatan yang di lakukan oleh pihak ketiga melalui 

mobile banking dan ada beberapa keluhan lainnya dari nasabah 
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akibat dari kesalahan yang terdapat pada mobile banking (AN 

Yushita, 2008). 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai mobile banking 

yaitu (Kartikawati, 2017), semakin tinggi persepsi risiko maka tidak 

selalu mempengaruhi penggunaan mobile banking bank BRI di 

Surabaya, dengan kata lain walaupun nasabah merasakan adanya 

risiko maka nasabah akan tetap menggunakan mobile banking bank 

BRI dimana nasabah memiliki alasan lain diluar penelitian yang 

mempengaruhi nasabah dalam mengadopsi mobile banking, dengan 

kemungkinan nasabah tersebut memiliki pertimbangan lain yaitu 

lebih mengutamakan kemudahan dalam penggunaan mobile banking 

sehingga tidak terlalu memikirkan risiko yang ada.  

Jayantari (2018) menjelaskan bahwa persepsi risiko 

merupakan faktor yang berpengaruh dalam adanya niat seseorang 

untuk menggunakan suatu produk. Perusahaan harus memperhatikan 

faktor faktor yang dapat memperkecil persepsi risiko tersebut, salah 

satunya adalah kepercayaan. Penelitian ini ingin menjelaskan peran 

kepercayaan dalam memediasi persepsi risiko terhadap niat 

menggunakan. Penelitian ini dilakukan di Kota Denpasar dengan 

melibatkan 100 responden. Metode pengumpulan data yang 

digunakan yaitu purposive sampling. 

  Menurut Wibiadila (2016) berdasarkan dari hasil yang 

dilakukan risiko berpengaruh terhadap minat nasabah dalam 

menggunakan mobile banking tetapi banyak faktor lain yang 
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menjadi acuan nasabah dalam memilih menggunakan mobile 

banking seperti kegunaan, kemudahan dan kualitas layanan. 

Dari uraian di atas tentang ada beberapa kesalahan yang 

terjadi dalam penggunaan mobile banking yang dimana mungkin 

terjadi akibat kesalahan pribadi, atau kesaahan bank dan kesalahan 

dari pihak ketiga maka dari itu diperlukannya manajemen risiko 

untuk dapat meminimalisir dan mengendalikan setiap risiko. Maka 

dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dan 

mengambil judul “ANALISIS PENERAPAN MANAJEMEN 

RISIKO MOBILE BANKING PADA BSI KANTOR CABANG 

DAUD BEUREUEH 1 KOTA BANDA ACEH”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apa saja faktor penyebab terjadinya risiko mobile banking? 

2. Bagaimana penerapan manajemen risiko mobileibanking 

padaiPT. BSI KantoriCabang Daud Beureueh 1 Kota Banda 

Aceh? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian yang dikemukakan 

di atas maka tujuan penelitian yaitu: 

1. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya risiko mobile 

banking. 
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2. Untuk menganalisis penerapan manajemen risiko mobile 

banking pada BSI Kantor Cabang Daud Beureueh 1 Kota 

Banda Aceh. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan memberikan beberapa 

manfaat kepada beberapa pihak, yaitu: 

1. Peneliti 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan pengetahuan 

lebih lanjut tentang bagaimana manajemen risiko yang 

digunakan bank untuk mobile banking. 

2. Akademisi 

Penelitian ini dapat berguna sebagai bahan referensi untuk 

dapat mengetaui lebih lanjut terhadap penelitian selanjutnya 

terkait manajemen risiko mobile banking. Pihak akademisi 

juga dapat mengetahui sistem yang digunakan oleh BSI 

sehingga dapat terus mengoptimalkan kegiatan financial 

technology. Penelitian ini juga menjadi penambahan ilmu 

dalam hal Perbankan Syariah. 

3. Lembaga 

Penelitian ini dapat berguna bagi pihak bank untuk menarik 

masyarakat dalam bertransaksi menggunakan mobile 

banking sehingga BSI dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

profitabilitas Bank karena banyaknya pengguna mobile 

banking 
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4. Masyarakat 

Penelitian ini dapat berguna bagi pihak masyarakat guna 

untuk memberikan pemahaman lebih lanjut mengenai BSI 

dan juga mobile banking. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Pada bagian sistematika pembahasan, peneliti menyajikan 

bagian-bagian bab serta isi dari skripsi ini sehingga memudahkan 

pembaca dalam memahami bagian isi skripsi ini. Adapun bagian-

bagian tersebut, yaitu: 

Bab I Pendahuluan 

Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang yang berisi 

mengenai gambaran pembahasan dari judul yang diambil peneliti 

secara singkat sehingga memudahkan pembaca memahami judul 

tersebut, rumusan masalah yaitu permasalahan yang diambil oleh 

peneliti dari pembahasan pada latar belakang untuk diteliti, 

kemudian terdapat tujuan masalahatau manfaat masalah yaitu alasan 

peneliti mengambil judul dan manfaat dari hasil penelitian 

tersebutserta terdapat sistematika yaitu gambaran secara umum 

mengenai isi bab dari skripsi ini. 

Bab II Landasan Teori 

Pada bab ini peneliti menjelaskan mengenai teori terkait 

yaitu pembahasan secara luas terhadap judul yang diambil oleh 

peneliti, tinjauan peneliti yaitu peneliti menyampaikan hasil dari 

temuan-temenuan peneliti sebelumnya yang mendekati pada hasil 
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penelitian yang dilakukan, model penelitian dan kerangka berfikir 

yaitu peneliti memberikan gambaran atau kerangka yang 

menjelaskan mengenai hubungan antar variable pada judul yang 

diteliti. 

Bab III Metodologi Penelitian 

Pada bab ini peneliti menjelaskan mengenai metode 

penelitian yaitu metode yang digunakan peneliti untuk mencari fakta 

terhadap permasalahan dengan cara membuat rencana dan prosedur 

penelitian, data dan tehnik perolehannya yaitu menjelaskan 

mengenai informasi terkait populasi dan sampel yang digunakan dan 

tehnik pengumpulan data yaitu peneliti menjelaskan mengenai cara 

memperoleh data data tersebut. 

BAB IV Hasil Penelitian 

Bab ini berisikan hasil dari penelitian penulis, yaitu 

bagaimana pengelolaan serta penerapan manajemen risiko layanan 

mobile banking pada BSI Kantor Cabang Daud Beureueh 1 Kota 

Banda Aceh. 

BAB V Penutup 

Pada bab ini, mencakup semua isi dari skripsi yang 

digambarkan secara umum pada kesimpulan. Pada bagian ini juga 

berisikan mengenai saran kepada bank yang diteliti serta kepada 

peneliti selanjutnya.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Manajemen Risiko 

Manajemen risiko adalah rangkaian prosedur dan metodologi 

yang digunakan bertujuan untuk mengidentifikasi, mengukur, 

memantau, dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan 

usaha bank (Sumar’in, 2012:109). Manajemen risiko dipandang 

sebagai suatu proses pengukuran atau penilaian risiko menjadi suatu 

bidang ilmu yang membahas tentang bagaimana suatu organisasi 

menerapkan ukuran dalam memetakan berbagai permasalah yang 

ada dengan cara menempatkan berbagai pendekatan manajemen 

secara komprehensif dan juga sistematis (Jureid, 2016:86). 

Menurut Yulianti (2009:156), manajemen risiko bertujuan 

untuk mengelola risiko tersebut sehingga bisa memperoleh hasil 

yang optimal. Aspek terpenting dalam penerapan suatu manajemen 

risiko yaitu kecukupan prosedur dan metodologi pengelolaan risiko, 

sehingga kegiatan usaha bank tetap dapat terkendali (manageable) 

pada batas yang dapat diterima serta menguntungkan bank. Namun 

demikian mengingat perbedaaan terhadap kondisi pasar struktur, 

ukuran kompleksitas usaha bank, tidak ada satu pun sistem 

manajemen risiko yang universal untuk seluruh bank, sehingga 

setiap bank harus membangun sistem manajemen risiko sesuai 

dengan fungsi dan juga organisasi manajemen risiko pada bank 

tersebut. 



 

 

15 

 

2.1.1 Manfaat Manajemen Risiko 

Diterapkannya manajemen risiko terhadap suatu perusahaan 

atau perbankan, terdapat manfaat yang diperoleh yaitu (Fahmi, 

2013:220): 

1. Perusahaan/bank memiliki ukuran yang kuat sebagai pijakan 

dalam mengambil setiap keputusan, sehingga para manajer 

lebih berhati-hati dan selalu menempatkan ukuran-ukuran 

dalam berbagai macam keputusan. 

Mampu memberikan arah bagi suatu perusahan/bank dalam 

melihat pengaruh-pengaruh yang mungkin timbul baik 

secara jangka pendek dan juga jangka panjang. 

2. Mendorong para manajer dalam mengambil keputusan untuk 

selalu menghadiri risiko dan menghindari dari pengaruh 

terjadinya kerugian khususnya dari segi finansial. 

3. Memungkinkan perusahaan/bank memperoleh risiko 

kerugian yang minimum. Adanyaikonsep manajemenirisiko 

(riskimanagementiconcept) yangitelah dirancangisecara 

detailimaka artinyaiperusahaan/bankitelah membanguniarah 

danijuga mekanismenya secaraiberkelanjutan. 

2.1.2 Identifikasi Risiko 

Identfikasiirisiko adalah sebuahiproses yang 

mengidentifikasiisegala risikoiyang mungkinisaja terjadiidalam 

suatuiaktivitasiusaha. Identifikasiirisiko secaraiakurat danilengkap 

sangatipenting sebagai tahapaniawal dalamipenerapanimanajemen 
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risiko. Indentifikasiirisiko tersebutidilaksanakan denganimelakukan 

analisisiterhadap (Rustam, 2013:43): 

a. Karakteristikirisiko yangimelekat padaiaktivitasifungsional. 

b. Risikoidari produkidan kegiataniusaha. 

2.1.3 Pengukuran Risiko 

Pengukuranirisiko merupakanitahapan melihatipotensi 

terjadinyaisuatu kerusakaniprobabilitas terjadinyairisikoitersebut. 

Beberapairisiko mudahidiukur, namunisangat sulitiuntuk 

memastikaniprobabilitas suatuikejadian yangisangat jarangiatau 

tidakipernahiterjadi. Sehinggaipada tahapaniini sangatipenting 

untukimenentukan dugaaniyang terbaikiagar manajeridapat 

memprioritaskanidengan baikidalam perencanaaniimplementasi 

manajemnirisiko. Pengukuranirisiko dilakukan sebagai berikut 

(Rustam, 2013:44): 

a. Evaluasi secara berkala terhadap kesesuaian asumsi, sumber 

data dan prosedur yang digunakan untuk mengukur risiko; 

dan 

b. Penyempurnaan terhadap sistem pengukuran risiko apabila 

terdapat perubahan kegiatan usaha, produk, transaksi dan 

juga faktor risiko yang bersifat material yang bisa 

mempengaruhi kondisi keuangan bank. Untuk mengukur 

risiko, baik kualitatif maupun kuantitatif disesuaikan dengan 

tujuan usahanya, kompleksitas usaha dan juga kemampuan 

bank tersebut. 
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2.1.4 Pengelolaan Risiko 

Dalam manajemen risiko juga terdapat jenis-jenis cara 

mengelola risiko, yaitu (Sutarno, 2012:250): 

a. Menghindariirisiko (riskiavoidance), yakniimemutuskan 

untukitidak melakukaniaktivitas yangimengandungirisiko 

samaisekali. Makaiharus dipertimbangkanipotensial 

keuntungidan kerugianiyang dihasilkanioleh suatuiaktivitas 

tersebut. 

b. Penguranganirisiko (riskireduction)/ mitigasiirisiko (irisk 

mitigationi) yang merupakanimetode yangimengurangi 

kemungkinaniterjadinya suatuirisiko atauimengurangi 

dampakidari kerusakaniyang dihasilkanioleh suatuirisiko. 

c. Pemindahanirisiko (riskitransfer) adalahimemindahkan 

risikoikepada pihakilain, umumnyaimelalui suatuikontrak 

(iasuransi) maupunihedging. 

d. Penundaanirisiko (riskoideferral), yaitumenundaimengelola 

risikoikarena dampakirisiko yangitidak selaluikonsisten. 

Penundaan risiko meliputiimenunda aspekisuatuiproyek 

hinggaisaat dimanaiprobabilitas terjadinya risikoitersebut 

cenderung kecil. 

e. Penyimpananirisiko (riskiretention) merupakan pengelolaan 

risikoiyang manaiketika suatuirisiko tertentuidapat 

dihilangkanidenganicaraimengurangiimaupunmemindahkan

nya, namunibeberapa risikoiharus tetapiditerimaisebagai 

bagianiyang pentingidariiaktivitas. 



 

 

18 

 

2.1.5 Pemantauan Risiko 

Selaluimelakukan pemantauan (imonitoringi) prosesidari 

awaliidentifikasi hinggaipengukuran risikoisangatlah pentingiuntuk 

mengetahuiikeefektifan responiyang dipilihidan untukimengetahui 

adanyairisiko baruiatau yangiberubah. Sehinggaiapabilaisuatu 

risikoiterjadi makairespon yangidipilih akanisesuaiidan 

diimplementasikanisecaraiefektif. Pemantauanirisiko tersebut 

dilakukanidengan cara: 

a. Melakukan evaluasiiterhadap eksposuririsiko yangitelah 

dilakukanidengan caraipemantauan danipelaporanirisiko 

yangibersifat materialiatau yangiberdampak kepadaikondisi 

permodalanibank, dan 

b. Penyempurnaan prosesipelaporan apabilaiterjadiiperubahan 

kegiataniusaha,iproduk,itransaksi, faktoririsiko, teknologi 

dan juga sistem informasi manajemen risiko yang bersifat 

material. 

2.1.6 Pengendalian Risiko 

Menurut Karim (2014:260) pelaksanaaniproses 

pengendalianirisiko biasanyaidigunakan untukimengelolairisiko 

tertentuiyang dapatimembahayakanikelangsungan usahaibank. 

Prosesipengendalian risikoiyang diterapkanisuatu bankiharussesuai 

denganieksposur risikoiatau tingkatirisiko yangiakan diambilidan 

toleransiirisiko. Pengendalianirisiko yangidapat dilakukanioleh 

bankiyaitu denganimetode mitigasi risikoiserta penambahanimodal 

bankiuntuk menyerapipotensial kerugiani (Rustam, 2013:47). 
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2.2 Mobile Banking 

Mobile banking menurut Agus (2005:83) adalah suatu 

layanan inovatif oleh bank yang ditawarkan oleh bank yang 

kemudian memungkinkan pengguna kegiatan transaksi perbankan 

melalui smartphone, mobile banking, atau yang lebih dikenal dengan 

sebutan mobile banking yaitu sebuah fasilitas atau layanan 

perbankan yang menggunakan alat komunikasi bergerak seperti 

handphone, dengan menyediakan fasilitas untuk bertransaksi 

perbankan melalui aplikasi (ungggulan) pada handphone. Melalui 

handphone dan layanan mobile banking, transaksi yang perbankan 

yang biasanya dilakukan secara manual atau mendatangi bank, kini 

dapat dilakukan tanpa harus mengunjungi bank, yang artinya 

nasabah hanya menggunakan handphone juga dapat menghemat 

waktu, kemudian nasabah tidak ketinggalan jaman dalam 

menggunakan media elektronik yang sudah modern dan juga bisa 

lebih memanfaatkan media handphone yang biasanya digunakan 

untuk berkomunikasi tetapi juga dapat digunakan untuk berbisnis 

serta bertransaksi. Layanan mobile banking tersebut memberikan 

kemudahan kepada para nasabah untuk melakukan transaksi 

perbankan seperti mengecek saldo, transfer antar rekening, dan lain 

sebagainya. Dengan adanya fasilitas ini semua orang yang memiliki 

ponsel dapat dengan mudah melalukan transaksi dimana saja dan 

kapan saja. Kemudian pada akhirnya bank beramai-ramai 

menyediakan fasilitas mobile banking demi mendapatkan kepuasan 

serta meningkatkan jumlah nasabah pada bank tersebut. 
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2.2.1 Kegunaan Mobile Banking 

Menurut Harish (2017:14-15) kegunaan, keuntungan dan 

kenyamanan yang diperoleh nasabah dari penggunaan mobile 

banking yaitu: 

a. Mudah 

Dalam melakukan transaksi perbankan kita tidak perlu 

datang langsung ke bank, kecuali pada saat mendaftarkan 

nomor handphone. 

b. Praktis 

Setiap nasabah dapat langsung bertransaksi perbankan 

melalui ponsel masing-masing setiap saat, kapan saja dan 

dimana saja. 

c. Aman 

Mobile banking dilengkapi oleh sistem proteksi yang 

maksimal yang secara otomatis sudah terprogram sejak 

pendaftaran. Selain itu, penggunaan pin yang dipilih sendiri 

dan nomor ponsel yang didaftarkan, kemudian setiap 

transaksi yang dilakukan juga akan diacak untuk menjamin 

keamanan nasabah. 

d. Penggunaan yang bersahabat 

Mobile banking dirancang sedemikian rupa sehingga fitur ini 

mudah digunakan oleh siapa saja, nasabah bisa memilih jenis 

transaksi dari menu yang telah tersedia tanpa harus 

menghafal kode transaksi yang ingin dilakukannya. 
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e. Nyaman 

Nasabah kini dapat melakukan segala sesuatu yang biasa 

digunakan saat menggunakan ATM kecuali penarikan tunai. 

 

2.3 Perbankan Syariah 

Bank syariah adalah bank yang kegiatannya mengacu kepada 

hukum Islam, dan dalam kegiatannya tidak membebankan bunga 

maupun tidak membayar bunga kepada nasabahnya. Imbalan yang 

diterima oleh bank syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah 

tergantung dari akad dan perjanjian antara nasabah dan bank. 

Perjanjian (akad) yang terdapat di perbankan syariah harus tunduk 

pada syariat dan rukun akad sebagaimana diatur dalam syariat Islam. 

Bank syariah sebagai lembaga intermediasi antara pihak investor 

yang menginvestasikan dananya di bank kemudian selanjutnya 

pihak bank syariah menyalurkan dananya kepada pihak lain yang 

membutuhkan dana. Investor yang menempatkan dananya akan 

mendapatkan imbalan dari bank dalam bentuk bagi hasil atau bentuk 

lainnya yang disahkan dalam syariah Islam. Bank syariah kemudian 

menyalurkan dananya kepada pihak yang membutuhkan pada 

umumnya dalam akad jual beli dan kerja sama suatu usaha. Imbalan 

yang diperoleh dalam margin keuntungan, bentuk bagi hasil, 

dan/atau bentuk lainnya yang sesuai dengan syariah Islam (Ismail, 

2011:25).  

 Berdasarkan Undang-Undang Perbankan Syariah No. 21 

Tahun 2008 yang menyatakan bahwa perbankan syariah merupakan 
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segala sesuatu yang menyangkut mengenai bank syariah dan unit 

usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara 

dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank syariah 

adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri dari bank umum syariah 

(BUS), unit usaha syariah (UUS), serta bank pembiayaan rakyat 

syariah (BPRS). 

Layanan jasa yang dimiliki oleh perbankan syariah yaitu, 1) 

wakalah atau mewakilkan kepada bank untuk transaksi, 2) kafalah 

yaitu jaminan yang diberikan bank kepada pihak lain, 3) joalah yakni 

kontrak, dan 4) rahn atau gadai (Kompasiana, 2018). Dalam 

Peraturan Bank Indonesia No. 9/19/2007 terdapat ketentuan yaitu 

tentang pelaksanaan prinsip syariah yang menegaskan mengenai 

penghimpunan dana, penyaluran dana, dan penyaluran dana yang 

berprinsip syariah yang diatur pada pasal 2 ayat (1) dan (2) yang 

menyatakan bahwa: 

“(1) Dalam melaksanakan kegiatan penghimpunan dana, 

penyaluran dana, penyaluran dana dan pelayanan jasa, Bank 

wajib memenuhi prinsip syariah. (2) Pemenuhan prinsip 

syariah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan 

dengan memenuhi ketentuan pokok hukum Islam antara lain 

prinsip keadilan dan keseimbangan (‘adl wa tawazun), 

kemaslahatan (maslahah), dan universalisme (alamiyah) 

serta tidak mengandung gharar, maysir, riba, dzalim, riswah, 

dan objek haram”. 

 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia diatas, menjelaskan 

pemenuhan prinsip syariah mengenai kegiatan bank dalam 
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penghimpunan dana, penyaluran dana maka bank wajib mengikuti 

ketentuan hukum Islam yaitu (Sutedi, 2009:32): 

1) Prinsip keadilan (‘adl) adalah menempatkan suatu hanya pada 

tempatnya dan memberikan sesuatu hanya pada yang berhak 

serta memperlakukan suatu pada posisinya. 

2) Prinsip keseimbangan (tawazun) adalah keseimbangan yang 

meliputi aspek material dan spiritual, aspek privat dan publik, 

sektor keuangan dan sektor rill, bisnis dan sosial, dan juga 

keseimbangan aspek manfaat dan kelestarian. 

3) Prinsip kemaslahatan (maslahah) adalah segala bentuk 

kebaikan yang berdimensi duniawi dan ukhrawi, material dan 

spiritual serta individual dan kolektif serta memenuhi syarat 

yaitu kepatuhan syariah (halal), bermanfaat dari kebaikan 

dalam semua aspek secara keseluruhan dan tidak 

menimbulkan kemudharatan. 

4) Prinsip universalisme (alamiyah), adalah sesuatu yang dapat 

dilaksanakan dan diterima oleh semua pihak yang 

berkepentingan tanpa membedakan suku, agama, ras, dan 

golongan sesuai dengan rahmatan lil alamin. 

 

2.4 Jenis-Jenis Risiko Bank Syariah 

Berdasarkan PBIiNo.13/23/PBI/2011ipasal 5iayat (i1) 

tentangipenerapan manajemenirisiko bagiibank umumisyariahidan 

unitiusaha syariahiyaitu risikoikredit/pembiayaan, risikoipasar, 

risikoilikuiditas, risikoireputasi, risikoistrategis, risikoikepatuhan, 
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risikoiimbal hasilidan risikoiinvestasi. Delapanirisiko pertamaiyang 

jugaidialami olehibank konvensionalidan duairisiko terakhiriadalah 

risikoiunik yangihanya dihadapiioleh bankisyariah. Adapunijenis-

jenisirisiko bankisyariah adalahisebagai berikut (iRustam, 

2013:135-136): 

1. RisikoiKredit/Pembiayaan 

Merupakan risikoiyang terjadiiakibat kegagalaninasabah 

atauipihak lainidalam memenuhiikewajiban kepadaibankisesuai 

denganperjanjian yangitelahidisepakati. Syariahimembedakan 

antaraidua jenisigagalibayar,iyaitu: (1i) yangimampu (igagal 

bayarisengaja), dani (i2) gagalibayar karenaibangkrut atauitidak 

mampuimembayar kembaliipinjamannya karenaialasan-alasan 

yangidiakuiisyariah. 

2. RisikoiPasar (marketirisk) 

Merupakan risikoiyang terjadi padaiposisi neracaidan 

rekeningiadministratif akibatiperubahan hargaipasar, yaituirisiko 

berupaiperubahan nilaiidari asetiyang dapatidiperdagangkan 

atauidisewakan. Risikoipasar mencakupiempat haliyaiituirisiko 

tingkatisukuibunga, risikoipertukaran mataiuang, risikoiharga 

danirisikoilikuiditas. 

3. Risiko Likuiditas (liquidity risk) 

Merupakan risikoiyang terjadi disebabkan oleh 

ketidakmampuanibank untukimemenuhi kewajibaniyangijatuh 

tempoidari sumberipendanaan arusikas/aset likuidiberkuaitas 

tinggiiyang dapatidiagunkan, tanpaimengganggu aktivitasidan 
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kondisiikeuanganibank. Risikoilikuiditas seringijugaidimaknai 

sebagaiikerugian potensialiyang didapatidariiketidakmampuan 

bankidalam memenuhiikewajibannya, baikidalam halimendanai 

asetiyang dimiliki sertaimendanai pertumbuhaniaset bankitanpa 

mengeluarkanibiaya atauimengalami kerugianiyangimelebihi 

toleransiibank. Risiko pembiayaanidan risikoilikuiditasiadalah 

risikoifundamental dalamiperbankan yangiakan menjadiipemicu 

utamaiterjadinyaikebangkrutan. 

4. RisikoiOperasional 

Merupakan risikoiyang diakibatkanioleh prosesiinternal 

yangikurangimemadai, kesalahanimanusia, kegagalanisistem, 

atauiadanya kejadian-kejadianieksternal yangimempengaruhi 

operasionalibank. Adapunijenis-jenis dariikejadianirisiko 

operasionalidapat dikategorikanimenjadi beberapaitipeikejadian 

yaituisepertiiinternalifraud,ieksternalifraud,ipraktikiketenagaker

jaan, idan keselamatan lingkunganikerja,inasabah,iproduk,iserta 

praktikibisnis, kerusakaniasetifisik, gangguaniaktivitasibisnis, 

kegagalanisistem danikesalahan prosesieksekusi.iRisiko 

operasionaliyaitu risikoiyang mempengaruhiisemuaikegiatan 

usahaikarena merupakanisuatu haliyang dapatimempengaruhi 

pelaksanaaniproses atauiaktivitasioperasionalnya. 

5. RisikoiHukum (legal risk) 

Merupakan risikoiyang terjadi akibatituntutan hukumidan 

kelemahaniaspek yudiris. Risikoiini timbulikarenaiketiadaan 

peraturaniperundang-undanganiyangimendukungiatau 
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kelemahaniperikatan, sepertiitidak terpenuhinyaisyarat-syarat 

kontrakiatau pengikataniagunan yangitidakisempurna.iRisiko 

hukumiterjadi karenailemahnya perikataniyang dilakukanioleh 

bankisyariah menjadiitidak sesuaiidengan ketentuaniyangiakan 

adaiproses litigasiibaik yangitimbul dariigugatan pihakiketiga 

terhadapibank syariahimaupun bankisyariah terhadapipihak 

ketigai. 

6. RisikoiReputasi (reputationirisk) 

Merupakan risiko yang terjadiiakibat menurunnyaitingkat 

kepercayaanipara pemangkuikepentingan yangibersumberiatas 

persepsiinegatif terhadapibank. Risikoiini timbulikarenaiadanya 

pemberitaanimedia atauirumor mengenaiibank syariahiyang 

bersifatinegatif sertaiadanya strategiikomunikasi bankisyariah 

yangikurangiefektif. Hal-haliyang berpengaruhiatasireputasi 

tersebutiyaituimanajemen, pemegangisaham, pelayananiyang 

disediakani,ipenerapan prinsip-prinsipisyariah danipublikasi. 

Penerapaniprinsip-prinsip syariahiseharusnyaidilaksanakan 

secaraikonsekuen agaritidak timbulipenilaianinegatifiterhadap 

penerapaniprinsip-prinsip syariahiyang akanimenimbulkan 

publikasiinegatif pulaisehingga dapatimeningkatkanirisiko 

reputasii. 

7. Risiko Strategis (strategic risk) 

Merupakanirisiko yang terjadiiakibat ketidakpastianidalam 

pengambilaniatau pelaksanaanisuatu keputusanistrategisidan 

jugaikegagalan dalamimengantisipasi perubahanilingkungan 
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bisnisi. Risikoiini timbulikarena bankisyariahimenempatkan 

strategiiyang kurangisejalan denganivisi danimisiibank, 

melakukanianalisisilingkunganistrategisiyangitidakikomprehens

ifiatau ketidaksesuaianirencana strategisiantarilevel strategisi. 

8. RisikoiKepatuhan (complaianceirisk) 

Merupakan risikoiyang terjadi akibatibank tidakimematuhi 

atauitidak melaksanakaniperaturan perundang-undanganidan 

ketentuaniberlaku sertaiprinsipisyariah. Risikoikepatuhanidapat 

bersumberiantara lainidari perilakuiatau aktivitasibankiyang 

menyimpangiatau melanggaridari ketentuaniatauiundang-

undangiyangiberlaku.iRisikoiiniijugaidisebabkanitidakidipatuhi

nya ketentuanidalam penyediaaniproduk, ketentuanidalam 

pemberianipembiayaan, ketentuaniperpajakan, ketentuanidalam 

akadidan jugaikontrak sertaifatwaiDSN-MUI. 

9. RisikoiImbaliHasil (rateiof returnirisk) 

Merupakanirisiko yangiterjadi akibat perubahanitingkat 

imbalihasil yangidibayarkan kepadainasabah karenaiterjadi 

perubahanitingkat imbalihasil yangiditerima bankidari 

penyaluranidana, yangikemudian dapatimempengaruhiiperilaku 

nasabahidana pihakiketiga. Risikoiini timbuliakibatiperubahan 

perlakuinasabah danaipihak ketigaiyang disebabkanioleh 

perubahaniekspektasi tingkatiimbal hasiliyang diterimaibank 

syariahi. Perubahaniini jugaibiasanya disebabkaniolehifaktor 

internali, sepertiimenurunnya nilaiiaset yangidimiliki bankidan 
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jugaifaktor internaliseperti naiknyaiimbal hasiliyangiditawarkan 

olehibankilain. 

10. RisikoiInvestasi (equityiinvestmentirisk) 

Merupakan risikoiyang terjadiiakibat bankiikut 

menanggungikerugian usahainasabah yangidibiayaiidalam 

pembiayaanibagiihasil. Risikoiini timbuliakibat apabilaibank 

memberikanipembiayaan berbasisibagi hasilikepadainasabah 

dimanaibank ikutimenanggung risikoiatas kerugianinasabah 

yangidibiayai olehibankitersebut. Bankisyariah memilikiirisiko 

investasiipada kontrakimudharabah danimusyarakah.iInilah 

yangikemudian menjadiiperbedaan antaraibankikonvensional 

danibank syariahikarena pada bankikonvensional tidakidapat 

berinvestasiipada asetiyang berbasisiekuitas. Investasiidisektor 

iniitentunya menyebabkaniketidakstabilan dalamipendapatan 

bankisyariah danijuga memilikiiefek padairisikoilikuiditas, 

risikoipembiayaan danijuga risikoipasar. 

 

2.5 Hubungan Antara Manajemen Risiko dengan Mobile 

Banking 

Hubungan antara manajemen risiko dengan mobileibanking 

adalah mobileibanking sendiriiadalah layananiyang ditawarkan 

olehibank bertujuan untukimempermudah nasabahidalam 

melakukanitransaksi. Selain produk atau layanan lain yang dimiliki 

bank mempunyai risiko, begitu pula dengan mobile banking yang 

rentan terhadap risiko seperti risiko operasional, kelalaian nasabah, 
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atau risiko cyber crime. Untuk meminimalisir risiko tersebut, 

kemudian bank harus menerapkan sebuah manajemen risiko yang 

tepat. Menurut Ummah (2019:40-41), manajemen risiko yang 

dilakukan oleh bank untuk mengelola atau memitigasi risiko-risiko 

yang melekat pada mobile banking adalah sebagai berikut: 

1) Risiko Likuiditas, yaitu melakukan review terhadap kebijakan 

dan prosedur operasi standar yang terkait dengan pengelolaan 

risiko likuiditas. Monitoring terhadap kondisi likuiditas bank 

secara berkala melalui beberapa rasio seperti financing to deposit 

ratio, ratio kewajiban antar-bank, arus kas dan juga kesenjangan 

likuiditas. Menentukan batas risiko likuiditas seperti batas 

persyaratan Giro Wajib Minimum (GWM), serta secondaru 

reserve. Kemudian memelihara akses bank ke pasar uang melalui 

penempatan dan pinjaman antar bank. 

2) Risiko Operasional, yaitu melakukan review terhadap kebijakan 

dan prosedur terkait pengelolaan risiko operasional. Menerapkan 

alat bantu Risk & Control Self Assement (RCSA) untuk menilai 

risiko operasional yang sedang melakukan secara mandiri oleh 

unit-unit bisnis. Melakukan Analisa risiko operasional untuk 

produk baru yang diusulkan dan akan diluncurkan. 

Mengembangkan Business Continuity Management (BCM) 

untuk memastikan kelangsungan operasional bank secara 

menerus meskipun gangguan untuk melindungi kepentingan 

stakeholder. Mengembangkan kebijakan manajemen risiko 

termasukijaringan komunikasiidata danistandarisasiiperangkat 
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lunaki,imanajemen sistemiakses, pengembanganilayanan 

perbankanielektronik dalamihal keamananiaksesibilitasidan 

DisasteriRecovery Plan. 

3) RisikoiHukum, yaitu melakukanireview terhadapikebijakanidan 

prosedurioperasi standariyang terkaitidengan pengelolaanirisiko 

hukumi, sertaimengembangkan organisasiihukum yangikuat. 

4) RisikoiReputasi, yaituipeningkatan kualitasibankisecara 

berkesinambunganidan penyediaaniproduk yangibersaingisesuai 

denganipangsa pasaripilihan. iPengelolaan penyelesaianikeluhan 

nasabahidan informasiinegatif mengenaiibank.iKemudian 

penetapanistandar leveliterhadap aktivitasilayanan bankiuntuk 

menjaminikeseragaman kualitasilayanan yangidiberikanibank 

kepadaipemangkuikepentingan. 

 

2.6 Penelitian Terkait 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ulfida (2020) 

yang berjudul “Analisis Manajemen Risiko pada Operasional 

Automatic Teller Meachie (ATM) Studi Kasus pada PT. Bank Aceh 

Syariah” menjelaskan bahwa yang terlibat dalam manajemen risiko 

operasional ATM yang dilakukan oleh PT. Bank Aceh Syariah yaitu 

dengan cara melakukan mitigasi yang mana mencegah sebelum 

terjadimya risiko dengan melakukan identifikasi risiko, pengukuran 

risiko, memantau risiko dan mengendalikan risiko. Pencegahan 

lainnya yang akan dilakukan adalah maintenance (pemeliharaan), 

pengecekan menggunakan aplikasi dan pencegahan yang dilakukan 
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oleh faktor pendukung seperti pemasangan CCTV, adanya security 

dan juga polisi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Al Zikri (2019), berjudul 

“Analisis Manajemen Risiko Perbankan Syariah dalam Menghadapi 

Risiko Pasar pada PT. Bank Aceh Syariah” menjelaskan bahwa 

risiko yang ditimbulkan dari risiko pasar Bank Aceh Syariah 

meliputi benchmark suku bunga terhadap surat berharga, pentingnya 

penerapan strategi mitigasi risiko pasar dengan menggunakan 

metode standard bagi bank umum syariah yaitu dengan 

melaksanakan identifikasi risiko, pengukuran/penilaian risiko, 

monitoring/pemantauan risiko dan terakhir pengendalian risiko agar 

potensi kerugian bisa diatasi. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Mairinawati 

(2019) yang berjudul “Analisis Manajemen Risiko terhadap Produk 

Murababah pada PT. Bank Syariah Mandiri KCP Ulee Kareng 

Banda Aceh” menjelaskan bahwa risiko produk murabahah dengan 

persentase masih dibawah 3% dari tahun 2017, 2018, 2019. Jauh dari 

ketentuaniBank Indonesiaiyaitui5%,iyang berartiibahwa bankiini 

asih sehatidalam menjalankan aktivitasnya. Penerapan manajemen 

risiko yang dilakukan PT. Bank Syariah Mandiri KCP Ulee Kareng 

Banda Aceh yaitu dengan menetapkan prinsip kehati-hatian dalam 

proses pembiayaan, meningkatkan sumber daya manusia, khususnya 

yang menangani masalah pembiayaan. Teknik manajemen risiko 

yang dilaksanakan dengan melakukan identifikasi, evaluasi, dan 

implementasi mengkaji ulang keputusan manajemen risiko produk 
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murabahah pada PT. Bank Syariah Mandiri KCP Ulee Kareng 

Banda Aceh. 

Penelitian yang dilakukan oleh Jannah (2018) yang berjudul 

“Analisis Manajemen Risiko Pembiayaan Musyarakah pada Bank 

Syariah Mandiri Area Aceh” menunjukkan hasil bahwairisiko 

ditimbulkanidari pembiayaanimusyarakah BankiSyariahiMandiri 

AreaiAcehimeliputiirisikoikredit/pembiayaan,irisikoiinvestasi, 

risikoihukum, risikoioperasional danirisikoikepatuhan.iBank 

SyariahiMandiriiAreaiAcehimelakukanipenilaianirisikoiberdasarka

n prinsipi5C+1S dani7A. Adapunimanajemen risikoipembiayaan 

musyarakahiditerapkan berpedomanipada PeraturaniBank 

IndonesiaiNo.i13/23/PBI/2011iyaituidenganimelaksanakaniidentifi

kasiirisiko, pengukuraniatau penilaianirisiko, monitoringiatau 

pemantauanirisiko danipengendalianirisiko. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Khoirunnisa’a 

(2017) yang berjudul “Pengelolaan Manajemen Risiko Layanan 

Mobile Banking pada Bank Syariah Mandiri KC Ungaran” 

menjelaskan bahwa bahwa penerapanimanajemen risikoilayanan 

BSMiMobilem BankiSyariah MandiriiKC Ungaranitelahimengacu 

padaiPBI No.i13/23/PBI/2011idan POJKiNo.i65/POJK.03/2016 

tentangiPenerapan ManajemeniRisiko bagiiBank UmumiSyariah 

daniUnit UsahaiSyariah. Selainiitu, BankiSyariah Mandiriijuga 

meminimalisiririsiko denganimemberikan tips-tipsiamanipada 

nasabahidalam penggunaaniBSM Mobileiyaitu diantaranyaidengan 

menjagaiinformasi rahasiaiakunibank, menghindariimengunduh 
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softwareipalsu padaiapplicationistore, waspadaiterhadapie-mail, 

SMSidan teleponiyang tidakidikenal, menghubungiicostumer 

serviceibankijikaiterjadiikejanggalanipadairekening,mengkonfirma

siipenerima uangidan rutinimengecek rekeninginasabah. 

 Berdasarkaniuraian diatas, maka dapat di ikhtisarkan dalam 

tabel berikut ini, yaitu: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terkait 

No. 
Nama dan 

Judul 

Metode 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

1. Dea Fathun 

Ulfida. (2020).  

“Analisis 

Manajemen 

Risiko pada 

Operasional 

Automatic 

Teller Machine 

(ATM) Studi 

Kasus pada PT. 

Bank Aceh 

Syariah”. 

Jenis penelitian 

kualitatif,  

dengan metode 

deskriptif. 

Wawancara 

adengan staf risk 

management dan 

customer service 

(CS) pada PT. 

Bank Aceh 

Syariah. 

Sama-sama 

menganalisis  

tentang 

manajemen 

risiko. 

Ulfida 

menganalisis  

manajemen 

risiko layanan 

ATM, 

sedangkan 

saya 

menganalisis 

manajemen 

risiko Mobile 

Banking. 

Kemudian 

Ulfida 

meneliti di 

PT. Bank 

Aceh Syariah, 

sedangkan 

saya pada BNI 

Syariah 

Cabang Kota 

Banda Aceh. 
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Tabel 2.1-Lanjutan 

No. 
Nama dan 

Judul 

Metode 

Penelitian 
Persamaan Perbedaan 

2. Zia Al Zikri. 

(2019). “Analisis 

Manajemen 

Risiko 

Perbankan 

Syariah dalam  

Jenis penelitian 

metode 

kualitatif, 

dengan 

penelitian 

lapangan (field  

Sama-sama 

menganalisis 

tentang 

manajemen 

risiko. 

Zikri meneliti 

tentang cara 

menghadapi 

risiko pasar, 

sedangkan 

saya meneliti 

tentang  

3. Mairinawati. 

(2019). “Produk 

Murabahah pada 

PT. Bank 

Syariah Mandiri 

KCP Ulee 

Kareng Banda 

Aceh”. 

deskriptif. 

Wawancara 

dilakukan 

dengan staf 

bagian 

manajemen 

pembiayaan 

murabahah. 

manajemen 

risiko. 

produk 

murabahah, 

sedangkan 

saya meneliti 

mengenai 

Mobile 

Banking. 

Perbedaan 

lainnya yaitu 

objek 

penelitian. 

4. Raudhatul 

Jannah. (2018). 

“Analisis 

Manajemen 

Risiko 

Pembiayaan 

Musyarakah 

pada Bank 

Syariah Mandiri 

Area Aceh”. 

Jenis penelitian 

kualitatif dengan 

metode 

deskriptif. 

Wawancara 

dilakukan denan 

financing risk 

manajer, 

manajer bisnis 

banking, 

regional 

financing and 

recovery area 

pada Bank 

Syariah Mandiri 

Area  

Aceh, serta 

akademisi FEBI 

UIN Ar-Raniry. 

Sama-sama 

menganalisis 

tentang 

manajemen 

risiko. 

Jannah 

meneliti 

tentang 

manajemen 

risiko produk 

musyarakah, 

sedangkan 

saya Mobile 

Banking. 

Kemudian 

beda objek 

penelitian. 
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Tabel 2.1-Lanjutan 

5. Salma 

Khoirunnisaa’a. 

(2017). 

“Pengelolaan 

Manajemen 

Risiko Layanan 

Mobile Banking 

pada Bank 

Syariah Mandiri 

KC Ungaran”. 

Jenis penelitian 

kualitatif dengan 

pendekatan 

penelitian 

lapangan (field 

research). 

Sama-sama 

menganalisis 

tentang 

manajemen 

risiko Mobile 

Banking. 

Perbedaan 

terletak pada 

objek 

penelitian 

serta lokasi 

penelitian. 

 

2.7 Kerangka Berpikir 

Untukidapat mengetahuiisuatu permasalahaniyangiakan 

dibahasi, makaiperlu adanyaisebuah pemikiraniyangimenjadi 

landasanidalam menelitiiagar dapatimengembangkan, mengujiidan 

menemukanikebenaran terhadapisuatu penelitianiyangiakan 

dilakukani. Adapunikerangka berfikiridalam penelitianiiniiadalah 

sebagaiiberikut: 

Gambar 2.1 

Skema Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Data diolah, 2021. 

 

 Dalamipenelitianiini,iuntukimengetahuiipenerapanmanajem

en risikoimobile bankingipada PT. BSI Kantor Cabang Daud 

PT. BSI Kantor Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh 

Layanan Mobile Banking 

Faktor-faktor Penyebab Terjadinya Risiko Mobile Banking 

Penerapan Manajemen Risiko Mobile Banking pada PT. BSI 

Kantor Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh 
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Beureueh 1 Kota Banda Aceh adalah dengan mengetahui dan 

menjelaskan gambaran umum PT. BSI Kantor Cabang Daud 

Beureueh 1 Kota Banda Aceh seperti sejarah, visi dan misi, dan juga 

produk dan jasa yang terdapat di bank tersebut. Kemudian 

menjelaskan mengenai layanan mobile banking serta faktor-faktor 

terjadinya risiko mobile banking tersebut. Selanjutnya dijelaskan 

mengenai risiko mobile banking yang biasanya terjadi pada 

perbankan syariah, barulah kemudian menjelaskan mengenai 

penerapan manajemen risiko pada layananimobile bankingipada 

PT.iBSI KantoriCabang Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh.
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif analisis. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang berusaha menggambarkan atau menjelaskan atas 

suatu peristiwa atau gejala yang terjadi saat sekarang. Selanjutnya 

dilakukan pendekatan memusatkan perhatian kepada masalah 

sebagaimana adanya saat peristiwa tersebut berlangsung. Penelitian 

ini menggunakan penelitian yang bersifat kualitatif, yang berupa 

data-data yang nantinya akan diperoleh dari pihak-pihak terkait. 

Data-data tersebut didapatkan berdasarkan hasil wawancara yang 

kemudian akan dideskripsikan. Meskipun penelitian ini bersifat 

penelitian lapangan (field research), akan tetapi data lain yang 

bersifat keterangan atau dalam hal ini pencarian penerapan 

manajemen risiko mobile banking kemudian akan di deksripsikan 

sehingga penelitian ini juga berupa penelitian dengan pendekatan 

deskriptif. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

 Lokasiipenelitian iniidilakukan diiBSI (BankiSyariah 

Indonesia) CabangiKota BandaiAceh yang terletak di Jl. Pangeran 

Dipenogoro No. 6 Baru, Kec. Baiturrahman, Kota Banda Aceh. 

Kemudian ruang lingkup dalam penelitian ini memfokuskan pada 
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seputar Analisis Manajemen Risiko Mobile Banking pada BSI 

Cabang Kota Banda Aceh. 

 BSI mencatat bahwa nasabah yang melakukan registrasi dan 

juga aktifasi BSI Mobile mengalami peningkatan jumlah karena 

telah digabungkan akibat marger, hal tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 1.1. Selain itu, peneliti juga tertarik dengan terjadinya 

perubahan sistem transaksi atau aplikasi dari BSI Mobile seperti 

yang dikeluhkan oleh pengguna layanan tersebut yang terdapat pada 

play store. Melihat keluhan-keluhan tersebut, peneliti ingin meneliti 

lebih lanjut mengenai manajemen risiko yang terdapat pada BSI 

Mobile setelah mengalami pembaharuan, khususnya layanan BSI 

Mobile Cabang Kota Banda Aceh.  

 

3.3 Objek dan Subjek Penelitian 

3.3.1 Objek Penelitian  

Menurut Sugiyono (2009:38) objek penelitian merupakan 

suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang 

mempunyai variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan selanjutnya akan ditarik kesimpulannya. Adapun 

objek penelitian dalam tulisan ini yaitu manajemen risiko mobile 

banking. 

3.3.2 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian atau responden yaitu orang yang diminta 

memberikan keterangan tentang suatu fakta atau pendapat.   
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Menurut Arikunto (2006:145), subjek penelitian yaitu subjek 

yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Subjek penelitian juga 

merupakan sumber informasi yang digali untuk diambil dan 

diungkapkan fakta-fakta di lapangan. Adapun subjek penelitian 

dalam tulisan ini yaitu BSI Kantor Cabang Daud Beureueh 1 Kota 

Banda Aceh. 

 

3.4 Sumber Data 

 Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu: 

3.4.1 Data Primer 

Data primer merupakan suatu data yang diperoleh atau 

dikumpulkan langsung oleh peneliti melalui sumber asli atau tidak 

melalui perantara, sehingga dapat dijamin akurasi datanya. Menurut 

Purhantara, dkk (2010:79), data primer merupakan data yang 

diperoleh langsung dari subjek penelitian, pengumpulan data primer 

yaitu bagian internal dari proses penelitian dan yang seringkali 

diperlukan untuk tujuan pengambilan keputusan. Data primer 

dianggap lebih akurat, karena data ini disajikan secara terperinci. 

Dalam penelitian ini data primer diperoleh langsung yang dapat 

dipertanggungjawabkan dengan teknik wawancara dengan pihak 

karyawan di BSI Kantor Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda 

Aceh. 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam hal menemukan data yang akan digunakan dalam 

penelitian, maka diperlukan teknik pengumpulan data agar fakta dan 

bukti yang diperoleh berfungsi sebagai data penelitian dan tidak 

menyimpang dari data yang sebenarnya dalam penelitian kualitatif 

pendekatan deskriptif menggunakan metode pengumpulan data 

yaitu wawancara atau interview, serta teknik dokumentasi. 

a. Wawancara 

Wawancara merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dalam 

penelitian dan bertujuan untuk mengumpulkan data-data melalui 

beberapa pertanyaan yang telah dituliskan untuk mendapatkan hasil 

penelitian, dan pertanyaan tersebut kemudian ditanyakan langsung 

kepada informan. Menurut Umar (2005:92) wawancara merupakan 

suatu teknik pengumpulan data yang mana teknik pelaksanaannya 

dapat dilakukan secara langsung berhadapan dengan yang 

diwawancara. Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan 

oleh dua pihak yakni pewawancara (interview) yang mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan dan informan yang memberikan jawaban 

atas pertanyaan tersebut, metode wawancara merupakan sebuah 

dialog atau tanya jawab yang dilakukan dua orang atau lebih yaitu 

pewawancara dan terwawancara (narasumber) dilakukan secara 

bertahap-tahap (Moleong, 2004). 

Dalamipenelitianiini, penulisimelakukan wawancaraidengan 

informan yangiberkaitan denganimobile banking di BSI Kantor 

Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh. Informan yang peneliti 
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wawancarai yaitu staf yang pada bank tersebut, kemudian 

wawancara dengan nasabah yang menggunakan aplikasi atau 

layanan mobile banking di BSI Kantor Cabang Daud Beureueh 1 

Kota Banda Aceh. Wawancara tersebut dilakukan secara terstruktur 

melalui tatap muka, menurut Sugiyono (2017:220) wawancara 

terstruktur yaitu wawancara di mana peneliti telah menyiapkan 

instrumen penelitian yang berupa pertanyaan yang tertulis sehingga 

dapat mengarahkan jawaban responden. Berikut tabel informan yang 

diwawancarai dalam penelitian ini: 

Tabel 3.1 

Informan 
No. Nama/Kode Keterangan 

1 Q₁ Manajer 

2 Q₂ IT 

3 Q₃ CS 

4 Q₄ Nasabah 

5 Q₅ Nasabah 

6 Q₆ Nasabah 

7 Q₇ Nasabah 

8 Q₈ Nasabah 

 

b. Dokumentasi 

Menurut Sugiyono (2005:82) dokumentasi yaituiteknik 

pengumpulanidata denganicara menganalisisidokumen,ilaporan 

kegiatani,iarsip, danijuga informasiilainnya yangiberkaitanidengan 

penelitianiyang akanidikaji danidibahas. Teknikipengumpulanidata 

denganimenggunakan metodeidokumentasi yaitu iinformasi 

mengenaiiproduk dan sebagainya yang didapatkan dari web resmi 

BSI serta data-data dan profil serta foto-foto pada saat melakukan 
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kegiatan penelitian di BSI Kantor Cabang Daud Beureueh 1 Kota 

Banda Aceh. 

 

3.6 Teknik Analisis Data 

 MenurutiSugiyono (2007:336), analisis data dalam 

penelitian kualitatif dilakukan sejak memasuki lapangan, dan juga 

setelah selesai di lapangan. Analisis data hasil penelitian dilapangan 

dilakukan terhadap data hasil penelitian studi pendahuluan, atau data 

sekunder yang akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. 

Selanjutnya berkembang dan bisa jadi akan berubah ketika 

dilakukan pengumpulan data di lapangan. Dalam penelitian ini 

teknik analisis data yang digunakan yaitu model Miles dan 

Huberman, yang mana tahapan dilakukan ada 3 tahapan yaitu data 

reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan 

conclusion (kesimpulan). 

a. Reduksi data 

Reduksi data adalah penyederhanaan yang dilakukan melalui 

seleksi, pemfokusan dan juga keabsahan data mentah 

informasi yang bermakna, sehingga memudahkan penarikan 

kesimpulan. Dalam penelitian ini, penulis akan 

mengumpulkan data terkait dengan manajemen risiko mobile 

banking pada BSI Kantor Cabang Daud Beureueh 1 Kota 

Banda Aceh. 
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b. Penyajian data 

Penyajian data yang sering digunakan pada penelitian 

kualitatif merupakan bentuk naratif. Penyajian-penyajian 

data berupa sekumpulan informasi yang tersusun secara 

sistematis dan mudah dipahami. Dalam penelitian ini, 

penulis akan menyusun data terkait manajemen risiko mobile 

banking pada BSI Kantor Cabang Daud Beureueh 1 Kota 

Banda Aceh. 

c. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan yaitu tahap akhir dalam analisis data 

yang digunakan melihat hasil dari reduksi data tetap 

mengahu pada rumusan masalah secara tujuan yang ingin 

dicapai. Data yang telah disusun kemudian dibandingkan 

antara satu dengan lainnya untuk ditarik kesimpulan sebagai 

jawaban dari permasalahan yang ada. Dalam penelitian ini, 

peneliti menarik kesimpulan terkait manajemen risiko 

mobile banking pada BSI Kantor Cabang Daud Beureueh 1 

Kota Banda Aceh agar dapat dimengerti.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Bank Syariah Indonesia 

Rencana untuk menggabungkan 3 Bank Syariah besar (BRI 

Syariah, BNI Syariah, dan Bank Syariah Mandiri) sudahidilakukan 

sejakiMaret tahun 2020. Prosesipendirian ini tentunyaimelalui 

tahapaniyang cukupiketat termasukipada perizinanidariiOtoritas 

JazaiKeuangan (OJK). Pada 1 Februari 2021 atau bertepatan dengan 

Jumadil Akhir 1442 H menjadi penanda sejarah atas bergabungnya 

Bank Syariah Mandiri, BNI Syariah, dan BRI Syariah menjadi satu 

entitas yaitu Bank Syariah Indonesia (BSI). Penggabungan ini 

ditujukan untuk menyatukan kelebihan dari ketiga bank tersebut 

sehingga nantinya akan menghadirkan layanan yang lebih lengkap, 

jangkauan yang lebih luas, serta memiliki kapasitas permodalan 

yang lebih baik (Ir-bankbsi.com, 2021). 

Penggabunganiketiga BankiSyariah tersebutijuga merupakn 

ikhtiariuntuk melahirkaniBank Syariahikebanggaanumatiyang 

diharapkanimampu menjadiienergi baruipembangunaniekonomi 

nasionalidan dapatiberkontribusi terhadapimasyarakatiluas.iBank 

SyariahiIndonesia jugaimenjadi cerminaniwajah perbankaniSyariah 

diiIndonesia yangimodern,iuniversal, danimemberikanikebaikan 

bagi setiapialam (RahmataniLil’Aalamiin). Peresmian BSI juga 

dijadikan ajang pengenalan logo bank tersebut di publik yang   
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disampaikan langsung oleh Direktur Utama PT Bank Syariah 

Indonesia yaitu Hery Gunardi. Secara keseluruhan logo BSI 

bernuansa hijau putih dan bintang berwarna kuning di ujung sebelah 

kanan atas dari tulisan. Filosofi dari bintangikuning bersuduti5 

tersebut yaituimempresentasikan 5 rukun Islam dani5 sila Pancasila. 

TulisaniBSI menjadiirepresentasi Indonesiaibaikidi tingkatinasional 

maupunitingkatiglobal (Ir-bankbsi.com, 2021). 

4.1.1 Visi dan Misi BSI 

Adapun visi dan misi yang terdapat pada Bank Syariah 

Indonesia adalah sebagai berikut (Ir-bankbsi.com, 2021): 

Visi 

Menjadi Top 10 global Islamic Bank. 

Misi 

1) Memberikan akses solusi keuangan syariah di Indonesia 

Melayani >20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank 

berdasarkan asset (500+T) dan nilai buku 50T di tahun 2025 

2) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para 

pemegang saham 

Top 5 bank yang paling profitable di Indonesia (ROE 18%) 

dan valuasi kuat (PB>2) 

3) Menjadi perusahaan pilihan dan kebanggaan para talenta dan 

kebanggaan para talenta terbaik Indonesia 

Perusahaan dengan nilai yang kuat dan memberdayakan 

masyarakat serta berkomitmen padapengembangan 

karyawan dengan budaya berbasis kinerja. 
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4.1.2 Produk Jasa 

Produkijasa yangiditawarkan olehiBank SyariahiIndonesia 

sama halnya dengan produk perbankan lainnya seperti transfer, kartu 

debit atau kredit dan sebagainya. Akan tetapi, fokus BSI pada era 

digital saat ini yaitu menggiatkan produk jasa atau layanan yang 

berupa digitalisasi. Segala hal dipermudah dengan menggunakan 

BSI, seperti membuka rekening saja sudah disediakan secara digital 

atau online, adapun produk jasa yang disediakan BSI lainnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Buka Rekening Online yaitu layanan membuka rekening 

dengan mudah kapan saja dan di mana saja, tanpa harus 

datang ke Cabang. 

2. BSI Mobile layanan mobile banking yang menawarkan 

kemudahan transaksi, beribadah dan berbagi hanya dalam 

genggaman. 

3. BSI Debit Card yaitu merupakan kartu ATM dari BSI yang 

dapat digunakan melakukan transaksi di ATM dan EDC di 

jaringan GPN dan Internasional (Visa). 

4. BSI Debit OTP yaitu layanan transaksi berbasis kartu debit 

dengan menggunakan kode OTP sebagai PIN dalam setiap 

penggunaan transaksi. 

5. BSI ATM CRM (Cash Recycle Machine) atau ATM Setor 

Tarik yaitu jenis ATM untuk melakukan transaksi setor tunai, 

tarik tunai, transfer antar bank serta transaksi pembayaran 

atau pembelian bagi semua nasabah BSI. 



 

 

47 

 

6. BSI Aisyah (Asisten Interaktif Bank Syariah Indonesia yang 

akan membantu memberikan informasi produk, layanan dan 

promo terbaru dari BSI. 

7. Solusi Emas yaitu tabungan e-mas dan gadai emas yang 

merupakan layananikepemilikan emasimelalui BSIimobile 

denganipembelian emasimulai dariiRpi50.000,- bisa 

membeli, menjual, melakukanitransfer, sertaiTarikifisik 

emasidan gadaiiemas onlineidengan mudahitanpaiperlu 

datangikeiCabang. 

8. BSI QRIS, yaitu layanan transaksi dengan scan kode QR 

Code yang menggunakan QR Code Indonesia Standard 

(QRIS) Bank Indonesia. 

9. BSI Cardless Withdrawal, yaitu solusi praktis dalam 

melakukan Tarik tunai tanpa kartu. Melalui BSI mobile, 

Tarik tunai tanpa kartu bisa dilakukan di seluruh ATM Bank 

Syariah Indonesia dan Indomaret. 

10.  BSI Net yaitu transaksi yang bisa dilakukan kapan saja dan 

dimana saja, bisa melakukan transfer secara massal dan 

monitoring. 

11.  BSI Jadi Berkah.Id yaitu platform crowdfunding untuk 

Zakat, Infaq, Shodaqoh dan Wakaf (ZISWAF). 

12.  BSI Merchant Business, yaitu layanan yang disediakan 

kepada nasabah yang memiliki usaha untuk memberikan 

kemudahan transaksi pembayaran kartu ATM Debit kepada 

pelanggannya. 
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13.  BSI API Platform, yaitu portal yang meyediakan layanan 

open banking untuk memudahkan proses integrasi antara 

layanan BSI dengan aplikasi. 

14.  BSI Smart Agent yaitu layananilaku pandaii (ilayanan 

keuangan tanpa kantor dalam rangka keuangan inklusif) 

melalui Kerjasama dengan pihak lain dan didukung sarana 

teknologi informasi. 

15.  BSI Payment Point dapat dilakukan oleh nasabah di setiap 

outlet BSI atau di ATM, pembayaran dapat dilakukan 

melalui debet rekening maupun tunai. 

 

4.2 Hasil dan Pembahasan 

4.2.1 Faktor-faktor Terjadinya Risiko Mobile Banking pada 

BSI Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh 

Mobileibanking menurutiAgus (i2005:83i) adalahisuatu 

layananiinovatif oleh bankiyang ditawarkanioleh bankiyang 

kemudian memungkinkanipengguna kegiatanitransaksiiperbankan 

melaluiismartphone. Melalui handphoneidan layananiMobile 

Bankingi,transaksiiyang perbankaniyangibiasanyaidilakukan secara 

manualiatau mendatangiibank, kiniidapat dilakukanitanpaiharus 

mengunjungiibank. Layanan BSI Mobile yaitu layanan yang 

ditawarkan Bank Syariah Indonesia kepada nasabah untuk 

melakukan transaksi dengan mudah seperti pembukaan buku 

rekening, transfer antar bank, dan transaksi keuangan lainnya yang 

bertujuan untuk mempermudah kegiatan bertransaksi nasabah BSI. 
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BSI Mobile memiliki potensi terjadinya suatu risiko yang 

tinggi dalam penggunaannya, hal ini dikarenakan pada saat sekarang 

ini nasabah yang ingin membukairekening padaiBank 

SyariahiIndonesia harusimelakukan aktivasi melaluiiBSI Mobile 

terlebih dahulu. Kemudian dengan adanya aplikasi BSI Mobile 

tersebut, nasabah yang sudah mempunyai rekening BSI tentunya 

lebih banyak melakukan transaksi perbankan syariah melalui 

aplikasi yang terdapat pada ponsel genggam masing-masing nasabah 

tersebut. Berdasarkan hasil wawancara dengan costumer service 

pada PT. BSI Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh 

mengatakan bahwa: 

“Karena banyaknya nasabah yang menggunakan layanan 

BSI Mobile tersebut, tentunya resiko tidak dapat dihindari. 

Pengaduan yang seringkali diajukan oleh nasabah pada saat 

datang ke bank BSI Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda 

Aceh kepada costumer service adalah bahwa seringkali 

terjadi kegagalan transfer atau transaksi transfer antar bank 

belum terproses secara otomatis pada aplikasi BSI Mobile”. 

 

Pengaduan-pengaduan dilakukan masyarakat selain karena 

permasalah kurangnya pemahaman juga tentunya terjadi karena 

adanya gangguan-gangguan lain, dalam hal ini BSI Mobile saat 

mengakses aplikasi tersebut tentu mempunyai kendala yang berada 

diluar perkiraan seperti permasalahan gangguan jaringan internet 

dan sebagainya. Dalam hal ini, pernyataan mengenai pengaduan 

nasabah tersebut juga dibenarkan oleh staf ahli IT yang menangani 

permasalahan transaksi pada BSI Mobile di BSI Cabang Daud 

Beurueh 1 Kota Banda Aceh, beliau mengatakan: 
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“Permasalahan yang saat ini sering terjadi dalam penggunan 

BSI Mobile yaitu terjadinya kegagalan transaksi antar bank, 

hal ini bisa saja dikarenakan adanya gangguan jaringan saat 

mengakses aplikasi mobile banking tersebut dan juga bisa 

terjadi dalam waktu pemeliharaan layanan atau aplikasi”. 

 

Selanjutnya bagian divisi manajemen juga menyebutkan 

bahwa risiko yang sering terjadi dalam menggunakan layanan BSI 

Mobile yaitu terjadinya kegagalan transaksi yang menjadi risiko 

penggunaan layanan tersebut, berikut hasil wawancara dengan 

funding and relationship manajer pada PT. BSI Cabang Daud 

Beurueh 1 Kota Banda Aceh yang mengatakan bahwa: 

“Permasalahan yang sering dikeluhkan oleh nasabah kepada 

CS pada PT. BSI Cabang Daud Beurueh 1 Kota Banda Aceh 

ini yang kemudian disampaikan ke pihak manajer adalah 

transfer antar bank, dan juga terjadinya pending atau tertunda 

suatu proses transferan tersebut”. 

 

Layanan perbankan syariah menjadi lebih efektif dengan BSI 

Mobile, hal ini juga disetujui oleh beberapa nasabah yang menjadi 

informan dalam penelitian ini menyatakan bahwa: 

“Dengan adanya layanan atau aplikasi BSI Mobile dapat 

membantu atau mempermudah dalam melakukan transaksi 

sehari-hari, serta menggunakan layanan ini juga tidak sulit 

sehingga mudah untuk dipahami dan digunakan” 

 

Akan tetapi terdapat beberapa risiko terhadap layanan 

tersebut seperti terjadinya error dan gagal dalam melakukan 

transaksi. Dalam tahapan ini, berdasarkan wawancara dengan 

nasabah mereka belum mengambil alternatif seperti memberikan 

laporan terhadap pihak BSI karena nasabah menganggap hanya 
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masalah jaringan saja. Berikut hasil wawancara dengan nasabah di 

PT. BSI Cabang Daud Beurueh 1 Kota Banda Aceh yang 

menggunakan layanan BSI Mobile ini: 

“Apabila terjadi permasalahan penggunaan mobile banking 

seperti terjadinya kegagalan transfer biasa atau loading yang 

sangat lama, atau juga aplikasi sulit terbuka maka sebagai 

nasabah saya biasanya tidak melaporkan hal tersebut kepada 

pihak di BSI Cabang Daud Beurueh 1 Kota Banda Aceh 

karena menganggap hal tersebut hanya karena permasalahan 

jaringan saja. Akan tetapi, apabila terjadi kegagalan transfer 

namun berdampak seperti pengurangan saldo rekening maka 

barulah akan melapor ke pihak BSI melalui costumer service 

atau via telepon”. 

 

Ada beberapa risiko yangiberkaitan secara langsungidengan 

bankiakibat penyimpanganiyang terjadiipada aplikasiimobile 

bankingiyaitu (Rustam, 2013:243): 

1) Risikoilikuiditas, terjadiijika nasabahimelakukanitransaksi 

keuanganimencapaiibatasilimitiyangimaksimalimenggunak

an mobileibanking, haliini dikarenakanipihak bankitidak 

mampuimemenuhi kewajibannyaisehingga bank mengalami 

likuiditas. 

2) Risikoioperasional,idisebabkaniolehifaktoriinternalidan 

eksternal. Faktoriinternalnyaiyaitu kesalahanioperasionel 

bank (humanierror) daniSistem InformasiiManajemen 

(SIMi) ibank, danifaktorieksternaliyang berupaipersaingan 

antaribank melaluiipencurian datairahasia danisabotase 

teknologiibank. 
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3) Risikoihukum, terjadiiakibatipengaduan nasabahiterhadap 

pihakihukumiyang berwajibiatas ketidaknyamanan nasabah 

tersebut terhadap pihakibank yangimenjadikan bankiharus 

berurusanidenganihukum. 

4) Risikoireputasi, terjadi disebabkan adanyaipemberitaan 

mediaidan/atau rumorinegatif mengenaiibankiyang 

berdampakipada citrainama bankidi mataimasyarakat. 

Kemudian hasil dari wawancara lanjutan pada BSI Cabang 

Daud Beureuh 1 Kota Banda Aceh mengenai faktor terjadinya risiko 

mobile banking mengatakan bahwa: 

“Pada saat ini risiko yang sering terjadi adalah risiko 

operasional dan risiko reputasi yang dimana bahwasannya risiko 

tersebut amat sangat susah untuk dihilangkan tetapi bukan berarti 

risiko lain dilupakan, hanya saja risiko seperti risiko liquiditas dan 

hukum hanya terjadi beberapa kali”. 

 

4.2.2 Penerapan Manajemen Risiko Mobile Banking pada BSI 

Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh 

Risikoidalam perbankanimerupakan suatuikejadianiyang 

potensiali, baikiyang dapatidiperkirakan maupuniyang tidakidapat 

diperkirakanidan berdampakinegatif terhadapipendapatanidan 

permodalanibank. MenurutiArifin (2006) menjelaskan bahwa secara 

umum ada beberapa risiko yang mungkin dihadapi oleh bank syariah 

yaitu risiko pembiayaan (financing risk), risiko pasar (market risk), 

risiko likuiditas (liquidity risk), risiko operasional (operational risk), 

risiko hukum (legal risk), risiko reputasi (reputation risk), risiko 

strategis (strategic risk), risiko kepatuhan (compliance risk), dan 

sebagainya. 
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Dalam hal meminimalisir berbagai macam risiko tersebut, 

Bank Syariah Indonesia memberikanitips-tips amanikepada 

nasabahidalam menggunakan BSIiMobile, yaituisebagai berikut 

(Bsimobile.co.id, 2021): 

1. Merahasiakan PIN dan tidak menyimpannya pada ponsel, hal 

ini bertujuan agar tidak terjadinya pembobolan PIN oleh 

orang yang sengaja melakukan atau mempunyai niat tidak 

baik terhadap rekening yang kita miliki. Tidak menyimpan 

pada ponsel bertujuan untuk meminimalisir pembobolan IP 

ponsel dan kemudian apabila terjadi kehilangan ponsel, maka 

tidak akan diketahui siapapun. Selanjutnyaiupaya 

yangidilakukan olehibank untukimenjaga rahasiaiakunibank 

yaitu denganitidak memberikaniinformasi apapuniapabila 

adaiorang yangimenanyakan nasabahiatau aktivitasibank 

kecualiipihak yang memiliki wewenang, hal ini sebagaimana 

telah ditentukan dalam Undang-Undang Nomori10 Tahun 

1999 tentang Perbankan, yaitu kepada Kepolisian, 

Kejaksaan, daniPengadilan. Juga nasabah dihimbau agar 

lebih meningkatkan kewaspadaan dan ketelitian dalam 

menjaga keamanan informasi akun bank seperti kode 

aktivasi, nomoriPIN, nomor rekening, nomor telepon, 

bahkan kepada staff Bank yang bersangkutan, serta agar 

tidak memberikan informasi tersebut kepada siapapun 

termasuk pihak bank. 
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2. Menggunakan PIN yang tidak mudah ditebak, apabila PIN 

yang digunakan mudah ditebak maka akan mudah pula 

seseorang melakukan pembobolan rekening melalui aplikasi 

mobile banking yang digunakan. 

3. Mengaktifkan fitur pengaman ponsel seperti password, auto-

lock, screen-lock, serta pattern-lock. Hal ini bertujuan untuk 

mengamankan aplikasi mobile banking serta rekening yang 

ada pada aplikasi tersebut dengan keamanan ekstra. 

4. Segera melakukan pemblokiran aplikasi mobile banking dan 

nomor ponsel apabila kehilangan ponsel, hal ini perlu 

dilakukan oleh nasabah untuk mencegah dengan cepat 

pembobolan rekening pada ponsel yang hilang tersebut. 

5. Selalu memerhatikan notifikasi e-mail dari bank, hal ini 

bertujuan agar nasabah tanggap mengenai pemberitahuan 

yang terupdate dari bank. 

Berdasarkan tips-tips dalam rangka meminimalisir risiko 

Mobile Banking yang ada, maka manajemen risiko pada Mobile 

Banking di BSI sangat perlu diperhatikan. 

Dalam hal mengurangi risiko yang terjadi pada mobile 

banking pihak BSI Cabang Daud Beureuh 1 Kota Banda Aceh 

melakukan penerapan manajemen risiko. Yang dimana manajemen 

risiko tersebut untuk mengurangi risiko-risiko yang terjadi, seperti 

dari hasil wawancara lanjutan pihak BSI Cabang Daud Beureuh 1 

Kota Banda Aceh mengatakan: 

“Sangat banyak faktor-faktor penyebab terjadinya risiko 

mobile banking baik yang terjadi akibat kelalaian pihak internal 
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maupun eksternal, dengan begitu pihak BSI Cabang Daud Beureuh 

1 Kota Banda Aceh harus melakukan upaya untuk mencegah 

terjadinya risiko tersebut. Manajemen risiko yang diterapkan harus 

bisa mencegah risiko-risiko yang akan terjadi, dengan melakukan 

identifikasi risiko, pengukuran risiko, pemantauan risiko, 

pengendalian risiko dan pemeliharaan”. 

 

Penerapan manajemen risikoipada Bank Syariah Indonesia 

dapat dilihat pada Annual Report (Laporan Tahunan) bank, akan 

tetapi karena BSI masih merupakan bank yang baru didirikan yaitu 

pada Februari 2021 sehingga belum mempunyai laporan tahunan. 

Karena belum adanya annual report BSI tersebut, pada web resmi 

BSI mempublikasikan annual report tahun 2020 dari masing-masing 

bank yaitu BRIS, BNIS, dan BSM. Pelaporan tahunan ini difokuskan 

pada laporan tahunan BRI Syariah tahun 2020 yang dipublikasikan 

pada tanggal 14 April 2021 (Ir-bankbsi.com, 2021). Adapun proses 

manajemen risiko yang dilakukan oleh BSI Cabang Daud Beureueh 

1 Kota Banda Aceh untuk meminimalisir risiko BSI Mobile yaitu 

dengan cara (Annual Report BRIS, 2020:274): 

1. Mengidentifikasi risiko 

2. Melakukanipengukuran 

3. Memantau risiko 

4. Mengendalikan risiko  

5. Maintenance (pemeliharaan) 

4.2.3 Analisis Penerapan Manajemen Risiko Mobile Banking 

pada BSI Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh 

Penerapan manajemen risiko bertujuan untukimemberikan 

gambaranikepada pengelolaibank mengenaiikemungkinaniterhadap 
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suatuikerugian yang akan terjadiidi masaimendatang, sehingga 

kemungkinan-kemungkinan terjadinya masalah tersebut dapat 

diukur untuk menilai risiko yang terjadi pada layanan BSI Mobile. 

Salah satu bentuk penerapan manajemen risiko yaitu dengan 

melakukan pencegahan seperti melakukan pemeliharaan 

(maintance) BSI Mobile yang mana hal tersebut dilakukan oleh 

pihak IT pada bank, pemeliharaan tersebut dilakukan setiap saat 

karena mengingat bahwasanya Bank Syariah Indonesia merupakan 

bank baru yang mana banyak nasabah yang melakukan migrasi dari 

tiga bank (BSM, BRIS, dan BNIS) yang digabungkan tersebut. 

Dengan adanya kegiatan migrasi rekening besar-besaran, tentunya 

dilakukan pemeliharaan layanan BSI Mobile mengingat aktivasi 

pembukaan rekening baru harus melalui aplikasi BSI Mobile dan 

juga pemeliharaan dilakukan tentunya untuk transaksi lainnya yang 

ada pada layanan tersebut (Wawancara dengan Staf IT, 2021). 

Dari hasil data yang didapat melalui wawancara lanjutan 

berikut adalah tindakan-tindakan yang diambil oleh Bank Syariah 

Indonesia untuk meminimalkan masing-masing risiko yang sering 

terjadi dalam layanan mobile banking (Annual Report BRI Syariah, 

2020:276-278): 

1. Risiko Likuiditas, yaitu: 

a. Melakukanireview terhadapikebijakan daniprosedur 

standariyang terkaitidengan pengelolaanirisikoilikuiditas, 

b. Melakukanimonitoring terhadapikondisi likuiditasibank 

secaraiberkala melaluiibeberapa rasioilikuiditasiseperti 
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Financingito DepositiRatio (iFDR), rasioikewajiban 

antari-bank, sertaiarus kas daikesenjanganilikuiditas. 

c. Menentukanibatas risikoilikuiditas sepertiibatasidari 

persyarataniGiro WajibiMinimum (iGWM) danijuga 

secondaryireserve. 

d. Memeliharaiakses bankike pasariuangimelalui 

penempatanidan jugaipinjaman antaribank. 

2. RisikoiOperasional,iyaitu: 

a. Melakukan review terhadap kebijakan dan prosedur 

standar yang terkait dengan pengelolaan risiko 

operasionali. 

b. Pengembangan Lost Event Database (LED) sebagai 

perangkat dari manajemen risiko operasional yang 

memiliki tujuan untuk mencatat suatu kejadian yang 

disebabkan oleh suatu kegagalan atau ketidakcukupan 

proses, kesalahan manusia, sistem atau akibat kejadian 

eksternal yang menimbulkan kerugian material serta 

berdampak negatif kepada stakeholder melalui 

penyusunan prosedur LED tersebut. 

c. Menerapkan alat bantu Risk and Control Self Assessment 

(RSCA) untuk menilai dan juga mitigasi risiko 

operasional yang sedang melakukan secara mandiri oleh 

unit-unit bisnis. 



 

 

58 

 

d. MelakukaniAnalisa risikoioperasional untukiprodukibaru 

yangidiusulkan daniatau kegiataniyang dilakukanioleh 

ibank. 

3. RisikoiHukum,iyaitu: 

a. Melakukanireview terhadapikebijakan sertaiprosedur 

operasiistandar yangiterkait denganipengelolaanirisiko 

hukumi. 

b. Mengembangkan organisasi hukum yang kuat. 

c. Menerapkan standarisasi akad dan perjanjian kerja sama 

untuk program biaya tertentu. 

4. RisikoiReputasi, yaitu: 

a. Melaksanakan prinsipitransparansi informasiiprodukidan 

jugaikondisi keuanganikepada seluruhipemegangisaham 

banki,terutamaipihakinasabahiuntukimencegahterjadinya 

perselisihaniakibat ketiadaaniinformasi yangimemadai. 

b. Meningkatkanikualitasipelayananibankisecaraiberkesina

mbunganidanimenyediakaniprodukiyangibersaingidenga

n pangsaipasaripilihan. 

c. Mengelola penyelesaianicomplain (ikeluhan) inasabah 

daniinformasi negatifimengenaiibank. 

d. Menetapkanistandar leveliterhadap setiapiaktivitasibank 

untukimenjamin keseragamanikualitas layananiyang 

diberikanibank kepadaipara pemangkuikepentingan.  

Permasalahan yang seringkali muncul yaitu kegagalan 

transaksi atau transfer uang melalui BSI Mobile belum terproses, 
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sehingga tahapan penyelesaian permasalahan tersebut yaitu 

(Wawancara dengan Costumer Service, 2021): 

1. Menelfon call center Bank Syariah Indonesia atau datang ke 

Kantor Cabang BSI Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh. 

2. Melakukan pengaduan ke costumer service BSI Kantor 

Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh. 

3. Setelah melakukan pengaduan, maka apabila kegagalan 

transaksi tetapi saldonya masih ada pada rekening maka akan 

otomatis kembali tetapi apabila saldo sudah mutase otomatis 

maka nasabah harus menunggu selama 14 hari untuk 

pengembalian uang tersebut. 

Selanjutnya, apabila permasalahan terjadi akibat faktor 

eksternal yaitu pencurian atau peretasan rekening nasabah, maka 

langkah yang harus dilakukan nasabah terlebih dahulu adalah 

melaporkan masalah tersebut ke kantor polisi terdekat, kemudian 

pihak bank akan bekerjasama dengan polisi untuk memeriksa atau 

melacak nomor identifikasi elektronik yang tertera pada telepon 

genggam nasabah yang sudah teraktivasi rekeningnya, biasanya 

permasalah tersebut karena akanitetapi permasalahanisepertiiini 

akanimemakan waktuiyang cukupilama (Wawancara Staf IT, 2021). 

Dari banyaknya risiko yang terdapat pada BSI Cabang Daud 

Beureueh 1 Kota Banda Aceh, risiko operasional merupakan salah 

satu risiko yang paling sering mengalami permasalahan. Risiko 

operasional ini disebabkan oleh faktor internal yang kurang 

memadai seperti kegagalan proses, kesalahan manusia, kegagalan 
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sistem atau disebabkan oleh faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi kegiatan operasional bank tersebut. Selain risiko 

operasional, pada layanan BSI Mobile sendiri juga sering terjadi 

risiko reputasi yang disebabkan oleh pemberitaan media atau rumor 

mengenai bank. Selanjutnya ada pula risiko hukum yang terjadi 

akibat pengaduan nasabah terhadap pihak hukum yang berwajib, dan 

risiko likuiditas yang terjadi apabila nasabah tidak sengaja 

melakukanitransaksiikeuangan mencapaiibatas limitimaksimal 

menggunakaniBSIiMobile.  

Kemudian, penerapan manajemen risiko pada BSI Kantor 

Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh yang dimana 

dikarenakan bank ini baru didirikan pada Februari 2021 sehingga 

belum mempunyai laporan tahunan, karena belum adanya annual 

report BSI tersebut pada web resmi BSI mempublikasikan annual 

report tahun 2020 dari masing-masing bank yaitu BRIS, BNIS dan 

BSM. Adapun proses manajemen risiko yang dilakukan oleh BSI 

Kantor Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh untuk 

meminimalisir risiko mobile banking yaitu dengan cara: 

1. Mengidentifikasi risiko 

Bank mengidentifikasi risiko dengan menganalisis seluruh 

jenis dan juga karakteristik risiko yang melekat dalam bisnis 

bank. Identifikasi risiko tersebut harus berupa proaktif, 

mencakup keseluruhan aktivitas bisnis bank dan dilakukan 

dalam rangka menganalisis sumber dan kemungkinan 
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timbulnya risiko serta dampaknya identifikasi risiko tersebut 

berdasarkan pengalaman kerugian yang pernah terjadi. 

2. Melakukanipengukuran 

Pengukuranirisikoidilakukanisecaraiberkalaiatasikeseluruha

n aktivitasibisnisibank, dan pengukuranirisiko tersebut 

dilakukan sesuai denganikebutuhan,iukuran,ikompleksitas 

kegiatani, sertaimanfaat yangidiperoleh.  

3. Memantau risiko 

Memantau risiko yaitu mencakup pemantauan terhadap 

besarnya eksprosur risiko, toleransi risiko, kepatuhan limit 

internal, dan hasil stress testing serta konsistensi pelaksanaan 

dengan kebijakan, prosedur, dan limit yang telah ditetapkan.  

4. Mengendalikan risiko 

Proses pengendalian risiko dilaksanakan dengan 

memperhatikan sistem pengendalian intern yang disusun 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan tujuan untuk 

mengelola risiko tertentu dapat membahayakan 

keberlangsungan usaha bank. 

5. Maintenance (pemeliharaan) 

Pemeliharaan dilakukan agar jaringan dan setiap aktivitas 

yang terdapat pada layanan BSI Mobile selalu dapat 

digunakan dengan baik oleh seluruh nasabah. 

Pihak bank telah melakukan manajemen risiko dengan baik 

dengan mengidentifikasi risiko bahkan mengendalikan risiko 

tersebut dengan berbagai cara, namun risiko tidak dapat dihilangkan 
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sepenuhnya karena dapat terjadi begitu saja seperti kurang 

pahamnya nasabah menggunakan layanan Mobile Banking ini atau 

hal lainnya sehingga kemudian untuk memudahkan nasabah, bank 

memberikan tips-tips aman agar nasabah jauh dari berbagai macam 

risiko yang ada. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkanihasil penelitian analisis manajemenirisiko 

mobile banking padaiBSI Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda 

Aceh dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya risiko 

pada mobile banking yaitu menyebabkan kegagalan transaksi 

nasbah yaitu risiko likuiditas, risiko operasional, risiko 

hukum dan risiko reputasi. Tetapi risiko yang paling sering 

muncul adalah risiko operasional yang menyebabkan 

terjadinya error jaringan yang mengakibatkan kegagalan 

transaksi. 

2. Penerapan manajemen risiko layanan BSI Mobile pada BSI 

Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh yaitu dengan 

melakukan mitigasi yaitu pihak bank melakukan pencegahan 

sebelum terjadinya risiko tersebut, pencegahan dilakukan 

dengan cara: 

a. Mengidentifikasi risiko, yaitu mencakup keseluruhan 

aktivitas bisnis bank dan dilakukan untuk menganalisis 

sumber dan kemungkinan timbulnya risiko serta 

dampaknya identifikasi risiko tersebut berdasarkan 

pengalamanikerugian yangipernahiterjadi. 
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b. Mengukuririsiko, yaitu dilakukanisecara berkala atas 

keseluruhan aktivitas bisnis bank. 

c. Memantau risiko yaitu mencakup besarnya eksprosur 

risiko, toleransi risiko, kepatuhan limit internal, dan hasil 

stress testing serta konsistensi pelaksanaan dengan 

kebijakan, prosedur, dan limit yang telah ditetapkan.  

d. Mengendalikan risiko yaitu memperhatikan sistem 

pengendalian intern yang disusun sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku dan tujuan untuk mengelola 

risiko tertentu dapat membahayakan keberlangsungan 

usaha bank.  

e. Maintenance (pemeliharaan) agar jaringan dan setiap 

aktivitas yang terdapat pada BSI Mobile selalu dapat 

digunakan dengan baik oleh seluruhinasabah. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkanipenelitian yangitelah dilakukanioleh penulis 

kepada pihak BSI Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh dalam 

melakukan penerapan manajemen risiko pada layanan mobile 

banking atau BSI Mobile sudah dilakukan dengan baik karena saat 

ini risiko yang sering terjadi yaitu risiko ringan menuju sedang. 

Akan tetapi, karena sering terjadinya error atau kegagalan transaksi 

yang sering dikeluhkan oleh nasabah, alangkah baiknya pihak bank 

melakukan pengecekan terus menerus mengingat telah dilakukannya 

migrasi beberapa bank sehingga nasabah yang bertambah akibat 
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migrasi tersebut harus ditingkatkan lagi kenyamanan terhadap 

layanan tersebut. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 SK Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 2 Surat Keterangan Telah Selesai Melakukan 

Penelitian 
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Lampiran 3 Struktur Organisasi BSI Kantor Cabang Daud 

Beureueh 1 Kota Banda Aceh 
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Lampiran 4 Wawancara Dengan Manajer PT. BSI Kantor 

Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh 

 

1. Kapan PT. BSI Kantor Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda 

Aceh didirikan? 

= 1 feb 2021 

2. Apakah PT. BSI Kantor Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda 

Aceh memiliki fasilitas layanan Mobile Banking? 

= Iya 

3. Apa nama produk Mobile Banking pada PT. BSI Kantor Cabang 

Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh? 

= BSI Mobile Banking 

4. Kapan Mobile Banking mulai diluncurkan di PT. BSI Kantor 

Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh? 

= Dimulai dari 1 feb 2021, karena ini imigrasi dari beberapa 

bank syariah, dan kemudian Mobile Banking pada Mandiri 

Syariah yang di adob menjadi BSI Mobile Banking. 

5. Bagaimana perkembangan layanan Mobile Banking di PT. BSI 

Kantor Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh? 

= Jumlah pemakaian penggunaan BSI Mobile Banking tentunya 

meningkat, karena nasabah yang tersapat pada legasi bris dan 

bnis harus di konversikan ke Bank Syariah Indonesia. 
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6. Bagaimana Standar Prosedur Operasional (SPO) Mobile 

Banking di PT. BSI Kantor Cabang Daud Beureueh 1 Kota 

Banda Aceh? 

= Standar operasionalnya tentunya sudah di beri izin dari OJK 

dan BI, sehingga operasional BSI Mobile Banking saat didirikan 

nya BSI otomatis sudah bisa di luncurkan produk BSI Mobile 

Banking. 

7. Apa saja keuntungan yang didapat oleh PT. BSI Kantor Cabang 

Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh dari penawaran layanan 

mobile banking? 

= Fee based income 

8. Bagaimana proses penerapan manajemen risiko untuk 

meminimalisir risiko pada layanan Mobile Banking di PT. BSI 

Kantor Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh? 

= Meminimalisir tersapat 2 transaksi yang menggunakan 

password saat kita membuka BSI Mobile Banking dan saat 

melakukan transaksi finansial. 

9. Apa tindakan yang dilakukan oleh PT. BSI Kantor Cabang Daud 

Beureueh 1 Kota Banda Aceh dalam mencegah atau mengatasi 

terjadinya penyimpangan atau kejahatan pada layanan Mobile 

Banking? 

= Petugas memberi edukasi kepada nasabah untuk tidak 

menggunakan data pribadi saat akan menggunakannya, intinya 

dari pihak bank untuk tidak menggunakan data informasi 

pribadi yang mudah di fikirkan oleh orang lain, dan tentunya 
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tidak memberikan kepada orang lain.Bagaimana solusi yang 

ditawarkan dalam kriteria risiko ringan, sedang, dan berat? 

= Sebenarnya tidak ada resiko tingan sedang dan berat, ya pihak 

petugas memberikan edukasi kepada nasabah terkait 

penggunaan BSI Mobile Banking agar nasabah tetap menjaga 

kerahasiaanya dari pihak luar. 

10. Setiap nasabah pasti ingin terus aman dan terlindungi, baik data 

pribadi atau simpanan mereka. Apakah PT. BSI Kantor Cabang 

Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh memiliki perlindungan 

hukum untuk nasabah pengguna layanan Mobile Banking 

tersebut? 

= Sudah pastinya, pasal 40 UU no. 10 thn 1998 tentang 

perbankan. 

 

 

Neisha Alqibtya Ayumi (Funding & Transaction Relationship 

Manager)  
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Lampiran 5 Wawancara Dengan Staf Ahli IT PT. BSI Kantor 

Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh 

 

1. Apakah pernah terjadi masalah pada layanan mobile banking di 

PT. BSI Kantor Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh? 

= Pernah.  

2. Risiko atau masalah apa yang biasanya terjadi? 

= Kegagalan transfer antar bank akan tetapi uang tetap 

dikembalikan paling lambat 14 Hari kerja. 

3. Apa yang biasanya menjadi penyebab terjadinya risiko pada 

layanan Mobile Banking di PT. BSI Kantor Cabang Daud 

Beureueh 1 Kota Banda Aceh? 

= Biasanya terjadinya akibat jaringan sedang maintenance atau 

sedang terjadi peningkatan sistem jaringan. 

4. Apakah pada aplikasi mobile banking pernah terjadi masalah, 

dan apakah ada risiko lain dalam hal tersebut? 

= Untuk sistem tersebut sudah dirancang sedemikian rupa untuk 

meminimalisir risiko, dan apabila risiko muncul itu dikarenakan 

human sendiri. 

5. Faktor-faktor apa saja yang membuat risiko tersebut terjadi? 

= Faktor external diluar perbankan, apabila faktor internal itu 

dapat diukur 0,01 %. 

6. Bagaimana langkah-langkah yang dilakukan oleh staf ahli IT di 

PT. BSI Kantor Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh 
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dalam menghadapi risiko yang ditimbulkan oleh layanan 

tersebut? 

= Kalau dari risiko externalnya diluar perbankan, perbankan 

hanua dapat memblokir agar tidak terjadi kesalahan selanjutnya, 

apabila terjadi dari internal perbankan melakukan kecurangan 

akan dituntut ganti rugi dan terancam phk. 

7. Apakah PT. BSI Kantor Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda 

Aceh juga melakukan pengecekan dan upgrade aplikasi Mobile 

Banking secara berkala? 

= Tentunya, pihak PT. BSI melakukan cek secara rutin dan juga 

medapat data dari pusat terkait berapa data pengguna yang aktif 

dan tifak aktif 

 

M. Resa Mahza (IT Transaction) 
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Lampiran 6 Wawancara Dengan Costumer Service (CS) PT. BSI 

Kantor Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh 

 

1. Berapakah jumlah CS yang bertugas setiap harinya, apakah 

jumlah tersebut sebanding dengan jumlah nasabah? 

= Jumlah CS ada 3, yaitu terdapat 3 customer service dan 1 

customer service head. 

2. Apakah setiap hari ada nasabah PT. BSI Kantor Cabang Daud 

Beureueh 1 Kota Banda Aceh yang mendaftar atau ingin 

difasilitasi layanan Mobile Banking? 

= Pastinya, dikarenakan saat membuka rekening nasabah di 

arahkan untuk mengaktivasi layanan e-channel. 

3. Apakah pernah nasabah Mobile Banking memberikan keluhan 

atau melaporkan ketidaknyamanan mereka atas layanan tersebut 

= Iya pastinya. 

4. Apa saja keluhan yang biasanya sering disampaikan oleh 

nasabah layanan Mobile Banking di PT. BSI Kantor Cabang 

Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh? 

= Keluhan terjadinya transfer yang belom di proses. 

5. Saat ini, berapa jumlah nasabah layanan Mobile Banking di PT. 

BSI Kantor Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh? 

= Sudah diberikan datanya. 

6. Saar mengaktifkan layanan Mobile Banking pada nasabah, apa 

yang biasanya menjadi kendala Anda sebagai CS? 

= Waktunya terjadi jaringan offline, tetapi jarang terjadi. 
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7. Apakah nasabah Mobile Banking mudah memahami aplikasi 

atau transaksi yang akan ia gunakan pada layanan tersebut? 

= Mudah, dikarenakan diberikan edukasi tehdapat nasabah saat 

melakukan registrasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nadia Fitriani (Costumer Service) 

  



 

 

81 

 

Lampiran 7 Wawancara Lanjutan Dengan Pihak PT. BSI 

Kantor Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda 

Aceh 

1.  Apakah penyebab terjadinya risiko mobile banking hanya 

risiko operasional saja? 

 = Ada banyak penyebab terjadinya risiko mobile banking. 

Tetapi yang sering terjadi adalah risiko operasional. 

2. Risiko apa yang pernah terjadi? 

 = Risiko yang pernah terjadi adalah risiko hukum, risiko 

likuiditas, operasional dan juga risiko reputasi. 

3. Mengapa risiko tersebut dapat terjadi? 

 = Terjadi akibat kelalaian pihak internal maupun eksternal 

4. Apa saja contoh dari risiko likuiditas, risiko hukum, risiko 

operasional dan risiko reputasi? 

 = Risiko likuiditas terjadi apabila permintaan transaksi 

nasabah terbatasi yang dimana membuat nasabah tidak dapat 

melakukan transaksi dalam beberapa waktu. 

 Risiko hukum terjadi apabila nasabah mengalami kerugian dan 

nasabah melaporkan kepada pihak berwajib. 

 Risiko operasional terjadi apabila kegegalan-kegagalan 

transaksi. 

 Risiko reputasi terjadi apabila adanya laporan negatif yang 

dapat mengakibatkan reputasi bank jelek. 

5. Apakah risiko-risiko tersebut tidak dapat dihilangkan? 

 = Tentunya tidak, hanya saja dari pihak bank dapat 

meminimalisir risiko tersebut dan memberikan tips-tips dalam 
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menggunakan mobile banking yang baik dan benar. Tetapi, 

karena mobile banking adalah sebuah sistem maka sulit untuk 

mengendalikannya. 

6. Bagaimana pihak bank meminimalisir risiko-risiko tersebut? 

 = Dengan melakukan penerapan manajemen risiko. 

7. Bagaimana manajemen risiko yang diterapkan bank? 

 = Melakukan identifikasi risiko, melakukan pengukuran, 

memantau risiko, mengendalikan risiko dan pemeliharaan.  
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Lampiran 8 Wawancara Dengan Nasabah Layanan Mobile 

Banking di PT. BSI Kantor Cabang Daud 

Beureueh 1 Kota Banda Aceh 

 

1. Siapa nama Anda? 

2. Apakah Anda mengetahui fasilitas layanan mobile banking di 

PT. BSI Kantor Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh? 

3. Apakah Anda adalah salah satu yang menggunakan layanan 

mobile banking? 

4. Apakah menurut Anda layanan mobile banking PT. BSI Kantor 

Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh dapat 

meningkatkan efektifitas pelayanan kegiatan perbankan? 

5. Apakah menurut Anda layanan mobile banking PT. BSI Kantor 

Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh sangat bermanfaat? 

6. Bagaimana menurut Anda mengenai layanan mobile banking 

tersebut? 

7. Apakah menurut Anda transaksi atau layanan mobile banking 

mudah dipelajari dan digunakan? 

8. Apakah menurut Anda layanan mobile banking adalah fasilitas 

yang fleksibel? 

9. Apakah Anda suka dengan layanan mobile banking di PT. BSI 

Kantor Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh? 

10. Apakah menurut Anda layanan mobile banking adalah pilihan 

yang bagus dan bijaksana? 
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11. Apakah Anda pernah mengalami masalah pada saat melakukan 

transaksi pada layanan mobile banking PT. BSI Kantor Cabang 

Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh? 

12. Apakah Anda pernah melaporkan keluhan atau 

ketidaknyamanan atas layanan mobile banking PT. BSI Kantor 

Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh? 

13. Apakah menurut Anda pihak bank sudah melakukan 

manajemen risiko yang baik terhadap setiap nasabah yang 

melakukan transaksi melalui layanan mobile banking PT. BSI 

Kantor Cabang Daud Beureueh 1 Kota Banda Aceh? 

 

Jawaban Nasabah: 

Nasabah 1 

1. Raudhatul Rizki Adika (22 Tahun) 

2. Iya, saya mengetahui. 

3. Iya, saya menggunakan layanan mobile banking. 

4. Iya, dengan adanya mobile banking kegiatan perbankan akan 

lebih efektif. 

5. Menurut saya mobile banking sangat bermanfaat, kita bisa 

dengan mudah melakukan berbagai transaksi dari mana saja 

dan kapan saja. 

6. Menurut saya mobile banking BSI ini masih memiliki 

beberapa kekurangan. 

7. Untuk mobile banking BSI ini sendiri saya rasa aplikasi nya 

standar, jadi mudah dipelajari dan digunakan. 
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8. Iya. 

9. Suka. 

10. Iya, mobile banking adalah pilihan yang bagus. 

11. Iya, saya pernah beberapa kali mengalami aplikasi error dan 

juga gagal transaksi, selain itu aplikasi ini berulang kali 

meminta untuk melalukan aktivasi ulang. 

12. Sampai saat ini saya belum pernah melaporkan keluhan kepada 

pihak BSI. 

13. Baik, sejauh ini saya tidak pernah merasakan kerugian apapun. 
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Nasabah 2 

1. Ika Pratiwi (47 Tahun) 

2. Tau 

3. Iya 

4. Iya, karena dengan adanya aplikasi tersebut kegiatan 

perbankan jadi semakin mudah. 

5. Sangat bermanfaat, karena dengan adanya aplikasi tersebut 

saya dapat melalukan transaksi non tunai dengan mudah, yang 

dapat dilakukan dimana saja. 

6. Mobile banking BSI ini masih kurang baik. 

7. Untuk aplikasinya menurut saya mudah dipelajari dan 

digunakan. 

8. Iya. 

9. Iya, saya suka dengan layanan tersebut. 

10. Iya, layanan ini merupakan pilihan yang bagus dan bijaksana. 

11. Pernah, saldo terpotong tapi uang nya tidak masuk. 

12. Pernah, saya melaporkan mengenai uang yang tidak masuk 

tetapi saldo berkurang, tapi setelah menelepon pihak BSI 

kurang dari 2x24 jam saldo saya sudah Kembali seperti 

semula. 

13. Sejauh ini saya rasa sudah baik ya. 
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Nasabah 3 

1. TM Sidqi (23 Tahun) 

2. Iya, saya tau 

3. Iya 

4. Iya, sangat efektif 

5. Iya, karena bisa lebih mempermudah proses transaksi apapun 

dari rumah. 

6. Menurut saya ada beberapa yang masih harus ditinjau ulang, 

dikarenakan tidak semua transaksi bisa dilakukan. 

7. Iya, mudah dipelajari 

8. Iya menurut saya fasilitas nya sangat fleksibel 

9. Iya saya suka. 

10. Iya, menurut saya layanan mobile banking adalah pilihan yang 

bagus dan bijaksana. 

11. Iya, terkadang mobile banking mengalami error pada saat 

melakukan transfer dan transaksi lainnya. 

12. Tidak pernah 

13. Sejauh ini saya tidak merasakan keruagian. 
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Nasabah 4 

1. Teuku Doddy Alfayed (22 Tahun) 

2. Mengetahui 

3. Benar 

4. Tentu saja, mobile banking sangat memudahkan saya sebagai 

nasabah BSI 

5. Bermanfaat sekali, karena saya dapat melakukan transaksi 

kapan saja dan dimana saja. 

6. Sudah baik, akan tetapi masih belum terlalu maksimal. 

7. Aplikasinya lumayan mudah dipelajari dan tidak terlalu rumit. 

8. Tentu saja 

9. Iya, saya menyukai 

10. Benar, karena ini sangat membantu 

11. Pernah, sering error Ketika transaksi. 

12. Belum pernah karena hanya bermasalah system error, mungkin 

jika selalu bermasalah akan dikeluhkan kepihak BSI. 

13. Menurut saya sudah, hanya saja perlu proses waktu yang 

lumayan. 
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Nasabah 5 

1. Rifky Chalik Nabawi (23 Tahun) 

2. Mengetahui 

3. Iya, saya menggunakan mobile banking 

4. Tentu saja 

5. Sangat bermanfaat dapat membantu kegiatan perbankan 

6. Menurut saya layanan mobile banking tersebut sangat 

membantu kegiatan transaksi sehari-hari 

7. Mudah dipelajari dan mudah digunakan 

8. Sangat fleksibel 

9. Sangat suka 

10. Sangat bagus dan bijaksana 

11. Pernah, transaksi yang dilakukan masih ada kegagalan. 

12. Tidak pernah 

13. Menurut saya sudah 

 

 

 

 

 

 

 

  


